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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a Ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 h}a  Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
z\al Ż̇̇ ذ
̇
 zet (dengan titik di atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
  (d}ad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
  (t}a Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (z}a Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ





 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 











Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 








 kaifa : َكْيَف 
 haula : َهْولَ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 











Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah 
 









fathah dan yaa’ 
 
ai a dan i  ْ(َـ 
 
fathah dan wau 
 














Fathah dan alif atau 
yaa’ 
| ...  َ◌ا... 
 َ◌ى
Dammah dan wau 
 




a dan garis di atas 
 kasrah dan yaa’ 
 
¯i i dan garis di atas 
 









 maata : َماَت 
 ramaa :  َرَمى
 qiila : ِقْلَ 
 yamuutu : يَُمْوُت 
 
4. Taa’ marbutah 
Transliterasi untuk taa’ marbutah ada dua, yaitu: taa’ marbutah yang 
hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan taa’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
taa’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfal :  َرْوَضُةاْطَفالِ 
 َُ  al-madinah al-fadilah : َالَْمِديْنَُةَالَْفاِض
 al-hikmah :    َالِْحْمكَةُ 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
)ناَ   rabbana : َرب
 najjaina : َجن)ْيناَ 
 al-haqq : َالَْحّق 





 aduwwun‘ : 0َُدو/ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 (Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : 0َِىل/ 
 (Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرىب/ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  َالش)
لَْز8َ   (al-zalzalah (az-zalzalah : َالز)
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفة
 al-bila>du :  َالْبَالدُ 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na :  تAَ@ُمُرْونَ 
 ‘al-nau :  َالن)ْوعُ 





 FG   : umirtuِمْرُت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 




9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِIِديُْنا dinullah   ِIJِ billah   
Adapun taa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 










10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-Hasan, 
‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni.(bukan: Al-Hasan, ‘Ali bin ‘Umar al-Da>r 
Qutni Abu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt                 =   subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan 
Rumah Tangga di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau 
Provinsi Kalimantan Timur”. Skripsi ini mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, 
apa yang melatarbelakangi seseorang melakukan konversi, dampak kehidupan rumah 
tangga dan pengaruh konversi agama, bagaimana mekanisme mempelajari agama 
baru bagi pelaku konversi agama di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
Research) jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara serta dokumen-dokumen yang dianggap penting. Pendekatan yang 
digunakan adalah sosiologis, psikologis dan fenomenologis. Data-data dari penelitian 
ini bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam pengumpulan data 
digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, serta tehnik pengolahan 
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh konversi agama 
terhadap keharmonisan rumah tangga di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur, yang melatarbelakangi seseorang 
melakukan konversi agama karena adanya pernikahan dan gangguan batin, dampak 
konversi agama terhadap rumah tangga pelaku konversi agama, yakni memberikan 
dampak terhadap kehidupan sosial, renggangnya hubungan antara pelaku konversi 
agama dengan keluarga/anaknya. Kehidupan ekonomi, pelaku konversi agama 
kehilangan pekerjaan sehingga tidak bisa menafkahi istri dan anaknya, tetapi tidak 
berlangsung lama hanya beberapa bulan saja kemudian pelaku konversi mendapatkan 
pekerjaan. Perilaku keagamaan, pelaku konversi agama merasa canggung melakukan 
kegiatan-kegiatan agama yang baru dianutnya. Semua dampak yang dirasakan oleh 
pelaku konversi agama bersifat sementara atau jangka pendek, sehinggga 
keharmonisan dalam rumah tangganya tercipta kembali. Mekanisme mempelajari 
agama baru bagi pelaku konversi agama di kampung Bumi Jaya, pelaku konversi 
agama mempelajari ajaran-ajaran agamanya yang baru dianut dengan cara belajar 
dengan keluarga, orang terdekat, pemuka agama dan masyarakat setempat serta 
adapun pelaku konversi agama yang mempelajari agama lewat browsing di google. 
Impilikasi penelitian, peneliti menyarankan agar pelaku konversi agama 
ataupun keluarganya tetap saling menjaga hubungan baik dengan keluarga meskipun 







A. Latar  Belakang 
Bangsa Indonesia secara sosiologis terdiri dari masyarakat yang mejemuk, 
dari segi suku, budaya, adat-istiadat maupun agama.1 Konsekuensinya dalam 
menjalani kehidupannya masyarakat Indonesia dihadapkan kepada perbedaan – 
perbedaan dalam berbagai hal, mulai dari kebudayaan, cara pandang hidup dan 
interaksi antar individunya yang menjadi perhatian dari pemerintah dan komponen 
bangsa lainnya adalah masalah hubungan antar umat beragama. Salah satu persoalan 
dalam hubungan antar umat beragama ini adalah masalah Pernikahan Muslim dengan 
non-Muslim.2 
Pernikahan merupakan bagian dari kemanusiaan seseorang, seorang muslim 
yang hidup di negara yang majemuk seperti di Indonesia  hampir dipastikan sulit 
untuk menghindari dari persentuhan dan pergaulan dengan orang yang beda agama. 
Pada posisi seperti ini ketertarikan pria atau wanita Muslim dengan orang yang beda 
agama dengannya atau sebaliknya, yang berujung pada pernikahan hampir pasti tidak 
terelakkan. Dengan kata lain, persoalan pernikahan antar agama hampir pasti terjadi 
pada setiap masyarakat yang majemuk. Keadaan masyarakat Indonesia yang 
majemuk menjadikan pergaulan di masyarakat semakin luas dan beragam, hal ini 
telah mengakibatkan pergeseran nilai agama yang lebih dinamis daripada yang terjadi 
                                                           
1 Bashori A. Hakim, dkk, Pandangan Pemuka Agama Tentang Urgensi Pengaturan 
Hubungan Antarumat Beragama Di Indonesia( Jakarta: puslitbang kehidupan keagamaan badan RI 
dan diklat kementrian agama RI,2015 ), h.1. 
2Nikah Beda Agama, Kumpulan Makalah. https://komarsuyut.wordpress.com/2013/12/08/ni
kah-beda-agama/ (12 agustus 2013).( 23 desember 2017). 
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pada masa lampau, contohnya saja seorang muslimin dan muslimat sekarang ini 
kerap memilih pendamping hidup non-muslim. 
Pernikahan beda agama di Indonesia telah diatur dalam undang-undang 
nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 2 ayat 1 perakiwanan adalah sah, 
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 
itu.3 Ini artinya negara tidak mewadahi dan tidak mengakui perkawinan beda agama. 
Pernyataan pasal tersebut memberi konsekuensi logis bahwa pernikahan beda agama 
tidak mendapat tempat lagi dalam tatanan hukum di Indonesia, hukum melarang 
melakukan perkawinan beda agama. Adapun fatwa MUI tentang pernikahan beda 
agama yaitu : 1) Perkawinan wanita muslimah dengan laki-laki non muslim adalah 
haram hukumnya. 2) Seorang laki-laki muslim diharamkan mengawini wanita bukan 
muslim. Tentang perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita Ahlul Kitab 
terdapat perbedaan pendapat. Setelah mempertimbangkan bahwa mafsadahnya lebih 
besar daripada maslahatnya, Majelis Ulama Indonesia memfatwakan perkawinan 
tersebut hukumnya haram.4 
Pernikahan yang dilakukan oleh Bella Saphira yang merupakan seorang  
artis yang kemudian menjadi  seorang muallaf. Bella Shapira berpindah keyakinan 
dari agama Kristen ke agama Islam sebelum menikah dengan seorang Mayor Jenderal 
H. Agus Surya Bakti. Pernikahan Bella Shapira dan Agus dilaksanakan pada tanggal 
30 agustus 2013 di Syabat, Langkat, Sumatera Utara. Sebagai seorang  muallaf, Bella 
cukup taat terhadap agama yang dianutnya saat ini. Beberapa kali ia mengunggah foto 
saat tengah melakukan kegiataan keagamaan. Tak hanya itu, Bella juga cukup sering 
                                                           
3 Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam Di Indonesia, ( Cet. I 
Jakarta : kencana prenada media group, 2013 ), h. 68. 
4
Pernikahan beda agama fatwa MUI, Fikih Kontemporer, http://www.fikihkontemporer.com/2
013/05/pernikahan-beda-agama-fatwa-mui.html ( 23 mei 2013 ),( 09 januari 2018 ). 
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memamerkan foto saat mengenakan hijab.5 Kehidupan rumah tangga Bella Shapira 
dengan Agus cukup harmonis hingga saat ini, anak tiri Bella pun menerima kehadiran 
Bella dengan baik. Hubungan Bella dengan orangtua dan keluarganya juga tetap 
terjalin dengan baik walaupun saat ini Bella memiliki keyakinan yang berbeda 
dengan orangtuanya.  
Kehidupan dalam  keluarga  atau rumah tangga haruslah menciptakan 
sebuah keadaan yang harmonis antara anggota keluarga yang satu dengan anggota 
keluarga yang lainnya. Akan tetapi hubungan keluarga  dalam rumah tangga tidak 
selamanya harmonis, kenyataannya hubungan keluarga dalam rumah tangga sering 
mengalami perselisihan atau kesalahpahaman. Perselisihan dan kesalahpahaman yang 
sering terjadi dalam keluarga inilah yang menjadikan ketidakharmonisan dalam 
hubungan keluarga, untuk menjaga keharmonisan suami istri hendaknya saling ada 
pengertian, dan saling membantu dalam pekerjaan rumah tangga, sebagaimana 
persaksian Aisyah Radhiyallahu ‘anha ketika ditanya tentang apa yang dilakukan 
Rasulullah Shallallahu ‘aldaaihi wa sallam di dalam rumah? Aisyah Radhiyallahu 
‘anha mengatakan: 
فَِإَذا َحَضَرِت الصَالُة َخَرَج ِإَلى الصَالةِ  –تـَْعِني ِخْدَمَة َأْهِلِه  –كَاَن َيُكْوُن ِفي ِمْهَنِة َأْهِلِه   
Terjemahnya : 
"Beliau biasa membantu istrinya. Bila datang waktu shalat beliau pun keluar untuk 
menunaikan shalat." (HR. Al Bukhari no. 676 ).6 
                                                           
5 Regina novanda, Bintang Celeb Pernikahan Bella Shapira Pasca Muallaf dan Bersuamikan 
Jendral, http://www.bintang.com/celeb/read/3119363/kehidupan bella saphira pasca mualaf-dan bersu
amikan-jenderal,( 06 oktober 2017), ( 24 desember 2017). 
6Menjaga keharmonisan dalam keluarga, Blog Sunny. https://sunniy.wordpress.com/2010/02/




Terkait fenomena diatas, yaitu Bella Shapira melakukan konversi agama dari 
agama Kristen ke agama Islam sebelum melakukan pernikahan. Fenomena ini juga 
terjadi di Kampung Bumi Jaya, ada beberapa individu-individu yang melakukan 
konversi agama sebelum melaksanakan pernikahan, dengan adanya catatan-catatan di 
kantor kelurahan tentang individu yang melakukan konversi agama sebelum mereka 
melangsungkan pernikahan, dengan adanya catatan mengenai individu yang 
melakukan konversi agama itu sebagai bukti bahwa di kampung Bumi Jaya benar-
benar ada individu yang melakukan konversi agama. Fenomena seperti ini sudah 
lama ada disebabkan adanya individu yang telah melangsungkan pernikahan selama 
bertahun-tahun. Di Kampung Bumi Jaya merupakan kampung yang penduduknya 
terdiri dari berbagai suku, budaya, dan agama yang berbeda-beda hal inilah yang 
menyebabkan terjadinya interaksi antara individu dengan individu lainnya yang 
memiliki latarbelakang berbeda. 
   Timbulnya latar belakang dan kebudayaan serta agama yang berbeda, 
menghasilkan interaksi dalam masyarakat yang pada akhirnya akan saling 
mempengaruhi antara individu dengan individu lainnya. Interaksi yang terjadi antara 
pria  yang menganut agama Kristen dan wanita yang menganut agama Islam, ataupun 
sebaliknya. Dalam interaksi ini menimbulkan rasa cinta terhadap kedua individu yang 
yang memiliki agama yang berbeda, kedua individu ini saling menjalin hubungan 
(pacaran) dengan agama yang berbeda. Ketika pasangan ini ingin mejalin hubungan 
yang lebih serius atau melakukan pernikahan, maka salah satu dari pasangan ini harus 
ada yang mengalah dalam hal kepercayaan atau agama, artinya salah satu dari mereka 
harus mengikuti salah satu agama yang mereka anut. 
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Pernikahan yang akan dilaksanakan menghasilkan sebuah konversi agama 
atau peralihan agama, konversi  ini terjadi karena adanya pernikahan dari pasangan 
kekasih yang berbeda agama, oleh karena itu salah satu dari mereka harus melakukan 
konversi agama sebelum melangsungkan pernikahan. Hal demikian telah dijelaskan 
dalam QS. Al-Baqarah/2:221 
 
Ÿω uρ (#θßs Å3Ζs? ÏM≈ x. Îô³ßϑø9 $# 4 ®Lym £ÏΒ ÷σ ãƒ 4 ×π tΒV{ uρ îπoΨ ÏΒ ÷σ •Β ×öyz ÏiΒ 7π x. Îô³•Β öθ s9 uρ öΝ ä3÷Gt6 yf ôãr& 3 Ÿω uρ 
(#θ ßsÅ3Ζè? t Ï. Îô³ßϑø9 $# 4®L ym (#θ ãΖÏΒ ÷σãƒ 4 Ó‰ö7 yè s9 uρ íÏΒ ÷σ •Β ×ö yz ÏiΒ 78Îô³•Β öθ s9 uρ öΝ ä3t6 yf ôãr& 3 y7 Í×̄≈ s9 'ρé& 
tβθ ã ô‰tƒ ’n<Î) Í‘$̈Ζ9 $# ( ª! $# uρ (# þθ ã ô‰tƒ ’n<Î) Ïπ̈Ψyf ø9 $# ÍοtÏ øó yϑø9 $# uρ Ïµ ÏΡøŒ Î* Î/ ( ßÎi t7ãƒ uρ  ÏµÏG≈ tƒ# u Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 
öΝ ßγ ¯=yè s9 tβρã ©.x‹ tGtƒ ∩⊄⊄⊇∪     
Terjemahnya : 
221.Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 
dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah 
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. 
mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran.7 
 
Adapun hadis yang menjelaskan tentang wanita yang boleh dinikahi, yaitu : 
 
ْِن َ  
َِ َؤ ِ





ِر ُْَ!ُ  اْ
َْر اَ ةُ ًْرَٍ 
 َْت ََد ا َك ( ق %'& %ن $ ا ھر ر ة )
                                                           
7 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta 




wanita itu ( boleh ) dinikahi karena empat hal : (1) karena hartanya (2) karena( 
asal-usulnya) (3) karena kecantikannya (4)karena agamanya. Maka hendaklah 
kamu berpegang teguh (dengan perempuan) yang memeluk agama Islam; (jika 
tidak), akan binasalah kedua tangan-mu” (HR.muttafaq alaih dari Abi 
Hurairahr.a.).8 
 
Sungguh suatu anugerah yang tak terhingga, ketika Allah swt memberikan 
nikmat terbesar dalam kehidupan manusia, yaitu nikmat iman  dan Islam. Nikmat 
yang menjadikan ada sebuah pembeda (furqan) antara seorang muslim dengan 
musyrikin. Nikmat Islam merupakan kunci surga Allah, yang di dalamnya terdapat 
banyak sekali kenikmatan abadi yang tiada habisnya, di mana setiap muslim dijamin 
oleh Allah akan dimasukkan ke dalam jannah-Nya, apabila menerapkan Islam secara 
kaffah dalam hidupnya. Firman Allah swt:“Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara kaffah (keseluruhan), dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al 
Baqarah/2 : 208). 
Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh 
Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Keluarga di Kampung Bumi Jaya Kecamatan 
Talisayan Kabupaten Berau Provinsi kalimantan Timur” untuk melihat keharmonisan dan 
ketidakharmonisan dalam keluarga pelaku konversi agama. Pentingnya penelitian ini  untuk 
diteliti karena dapat membantu untuk mengetahui bagaimana konversi agama mempengaruhi 




                                                           
8 Fatwa MUI Tentang  Nikah Beda Agama, Www.Scribd.Com ( 09 Mei 2009). https://www.sc
ribd.com/document/15117409/Fatwa-MUI-Tentang-Nikah-Beda-Agama (09 Januari 2018 ). 
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B. Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan untuk melihat keharmonisan dan 
ketidakharmonisan delapan orang yang melakukan konversi agama dalam rumah 
tangganya di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi 
Kalimantan Timur.  Delapan orang yang melakukan konversi agama diantaranya 
enam orang merupakan muallaf dan dua orang merupakan murtad. Peneliti 
mengambil batasan objek penelitian yaitu  masyarakat dan keluarga serta pelaku 
konversi agama di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau 
Provinsi Kalimantan Timur. 
 
2. Deskripsi fokus  
Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengartikan atau memahami penelitian 
ini, maka penulis akan menjelaskan pengertian beberapa variabel yang penting dari 
judul skripsi ini yaitu “ Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Keluarga 
di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan 
Timur”. 
a) Pengaruh konversi agama adalah pengaruh yang ditimbulkan terhadap 
seseorang ketika melakukan sebuah konversi agama atau berpindah 
keyakinan, dari keyakinan yang satu  ke keyakinan yang lain. Pengaruh atau 
yang ditimbulkan yaitu baik itu  pengaruh yang positif maupun pengaruh 
yang negatif. Penelitian ini fokus kepada individu-individu yang melakukan 
konversi agama dari agama Kristen ke agama Islam dan sebaliknya  yang ada 
di Kampung Bumi Jaya. 
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b) Keharmonisan rumah tangga adalah hubungan yang baik, damai, serasi atau 
selaras  antara anggota keluarga yang satu dengan anggota keluarga yang 
lain. Fokus terhadap hubungan istri,suami dan anaknya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan yang menjadi batasan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: “Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di 
Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan 
Timur”. 
a. Apa yang melatarbelakangi seseorang melakukan konversi agama di Kampung 
Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten  Berau Provinsi Kalimantan Timur ? 
b. Bagaimana dampak konversi agama dalam rumah tangga pelaku konversi agama 
di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten  Berau Provinsi 
Kalimantan Timur ? 
c. Bagaimana mekanisme mempelajari agama baru bagi pelaku konversi agama di 
Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi 
Kalimantan Timur ? 
D. Kajian Pustaka 
Setelah membaca dan menyimak serta mempaelajari beberapa referensi yang 
berhubungan dengan skripsi ini, maka penulis mengambil contoh penelitian yang 
akan menjadi rujukan utama sebagai bahan perbandingan diantaranya : 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khadirotul Khasanah pada tahun 
2008 Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Walisongo di Semarang 
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dengan judul skripsi “Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Keluarga 
di Daerah Kecamatan Gringsing. Skripsi ini hanya menjelaskan tentang dampak 
konversi agama terhadap keharmonisan keluarga. Dalam mendapatkan data penulis 
menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa 
pelaku-pelaku konversi agama dapat mempertahankan hubungan keluarganya, 
walaupun pada awalnya mengalami keretakan.9 Judul skripsi ini sama yaitu pengaruh 
konversi agama terhadap keharmonisan keluarga, tetapi dalam skripsi ini akan 
menjelaskan tentang latar belakang melakukan konversi agama, bagaimana dampak 
kehidupan rumah tangganya, bagaimana pengaruh konversi agama di Kampung Bumi 
Jaya. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Juwita Armini S pada tahun 2011 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik di UIN Makassar dengan judul Skripsi “Ke
miskinan dan Konversi Agama  (Studi Kasus Masyarakat  Balangbuki  Desa Tonasa 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa).10 Skripsi ini hanya menjelaskan tentang 
sejarah masuknya agama Kristen, faktor-faktor terjadinya konversi agama dan 
pandangan masyarakat di Balangbuki. Skripsi ini tidak menjelaskan tentang 
bagaimana pengaruh konversi agama terhadap keharmonisan keluarga. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jihaduddin pada tahun 
2015 Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul skripsi “Konversi Agama Sebab 
                                                           
9
 Khodirotul Hasanah, Skripsi “Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan 
Keluarga”,http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/76/jtptiain-gdl-khadirotul-3779-p.pdf,2008. 
( 20 desember 2017 ).  
10
 Juwita Armini S, Skripsi “ Kemiskinan dan Konversi Agama ( studi kasus masyarakat 
Balangbuki Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa) http://repositori.uin-




Perkawinan Dan Implikasinya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Perspektif 
Elit Agama Islam Dan Kristen di Kota Malang). Penelitian ini dilakukan 
menggunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitiannya yaitu: Pertama, elit agama 
Islam berpendapat bahwasanya tetap harus patuh kepada Undang-undang yang ada di 
Negara Indonesia tetapi tetap melakukan pemahaman dan pendalaman agama supaya 
tidak terjadi pernikahan beda agama. Berbeda dengan elit Agama Kristen dalam 
menyikapi konversi Agama yang disebabkan karena pernikahan hal ini sepenuhnya 
diserahkan kepada individu masing-masing sebab hal ini hubungannya dengan iman. 
Kedua, implikasi konversi Agama yang disebabkan karena pernikahan terhadap 
keharmonisan sebuah rumah tangga ini dipengaruhi oleh niat dan komitmen dari 
kedua pasangan, apabila niat dan komitmennya sungguh-sungguh ingin menjalankan 
kehidupan rumah tangga yang sesuai dengan agama, maka keharmonisan rumah 
tangga pasca melakukan konversi ini akan terwujud begitu pula sebaliknya.11 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, belum ada pembahasan 
yang meneliti secara detail tentang pengaruh konversi agama terhadap keharmonisan 
keluarga didalam masyarakat Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten 
Berau Provinsi Kalimantan Timur, akan tetapi dari penelitian diatas terdapat 
persamaan yang dapat menjadi panduan peneliti untuk membahas dan tetap mengacu 
pada pokok permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dan disamping itu pula, 
belum ada peneliti lain yang membahas pokok permaslahan tersebut. 
 
 
                                                           
11 Muhammad Jihaduddin, Skripsi “Konversi Agama Sebab Perkawinan dan Implikasinya 
Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Perspektif Elit Agama Islam Dan Kristen Di Kota Malang) 
http://etheses.uin-malang.ac.id/174/1/11210006%20Pendahuluan.pdf,2015, ( 09 januari 2018 ). 
11 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti yaitu : 
a. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakang seseorang melakukan konversi 
agama di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi 
Kalimantan timur. 
b. Untuk mengetahui bagaimana dampak konversi agama dalam rumah tangga 
pelaku konversi agama di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Provinsi Kalimantan Timur. 
c. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme mempelajari agama baru bagi 
pelaku konversi agama di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu : 
a. Hasil  penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
b. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan ilmu keagamaan bagi 
penulis maupun pembaca. 











A. Pengertian Konversi Agama dan Jenis-Jenis Konversi Agama 
1. Pengertian Konversi Agama 
Pengertian konversi agama menurut etimologi  konversi berasal dari kata 
latin “conversio“ yang berarti tobat, pindah, berubah (agama). Selanjutnya kata 
tersebut dipakai dalam kata bahasa Inggris “conversion“ yang mengandung 
pengertian : berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama ke agama lain (change 
from one state, or from one religion, to another). Berdasarkan arti kata-kata tersebut 
dapat disimpulkan bahwa konversi agama mengandung pengertian: bertobat, berubah 
agama, berbalik pendirian (berlawanan arah) terhadap ajaran agama atau masuk ke 
dalam agama.12 
Secara terminologi, pengertian konversi agama dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan di mana seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah ke suatu 
system kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.  
Secara umum, konversi agama dapat diartikan sebagai suatu pertumbuhan 
atau perkembangan spiritual yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti, 
dalam sikap terhadap ajaran agama dan tindakan agama. Lebih jelas dan lebih tegas 
lagi, konversi agama menunjukkan bahwa suatu perubahan emosi yang tiba-tiba 
kearah mendapat hidayah Allah swt., secara mendadak telah terjadi, yang mungkin 
                                                           
12Indo Santalia, Psikologi Agama(Cet. I ;Jl.Mustafa Dg. Bunga : CaraBaca, 2016 ), h.79. 
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saja sangat mendalam atau dangkal. Dan mungkin pula terjadi perubahan tersebut 
berangsur-angsur.13 
Adapun pengertian konversi agama menurut beberapa para ahli diantaranya, 
yaitu : 
a. Thoules  
Konversi agama adalah istilah yang pada umumnya diberikan untuk proses 
yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap keagamaan,proses itu bisa terjadi 
secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba. 
b. Heirich  
Konversi agama adalah merupakan suatu tindakan dimana seseorang atau 
sekelompok orang masuk atau berpindah kesuatu sistem kepercayaan atau perilaku 
yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. 
c. James  
James mengatakan bahwa konversi agama adalah dengan kata-kata :” to be 
converted, to be regenerated, to recive grace, to experience religion, to gain an 
assurance, are so many phrases which denote to the process, gradual or sudden, by 
which a self hitherro devide, and consciously wrong inferior and unhappy, becomes 
unified  and consciously right superior and happy, in consequence of its firmer hold 
upon religious realities”. ”berubah, digenerasikan, untuk menerima kesukaan, untuk 
menjalani  pengalaman beragama, untuk  mendapatkan kepastian adalah banyaknya 
ungkapan pada proses baik itu berangsur-angsur atau tiba-tiba, yang dilakukan secara 
                                                           




sadar dan terpisah-pisah, kurang bahagia dalam konsekuensi penganutnya yang 
berlandaskan kenyataan beragama”. 
 
d. E. Clark 
Konversi agama adalah sebagai suatu macam pertumbuhan atau 
perkembangan spiritual yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti, dalam 
sikap terhadapa ajaran dan tindakan agama.14 
Jadi yang dimaksud dengan konversi agama adalah perubahan pandangan 
seseorang atau sekelompok tentang agama yang dianutnya, atau perpindahan 
keyakinan dari agama yang dianutnya ke agama yang baru. Perubahan atau 
perpindahan keyakinan ini tidak terjadi secara kebetulan saja, dan tidak pula 
merupakan pertumbuhan yang wajar, akan tetapi adalah suatu kejadian yang 
didahului oleh berbagai proses dan kondisi yang dialami seseorang sebelum 
melakukan perpindahan keyakinan atau yang disebut dengan konversi agama.  
 
2. Jenis-jenis Konversi Agama 
Menurut Moqsith, jenis-jenis konversi agama dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Konversi internal, terjadi saat seseorang pindah dari mazhab dan prespektif 
tertentu ke mazhab dan prespektif lain, tetapi masih dalam lingkungan agama 
yang sama. 
b. Konversi eksternal, terjadi jika seseorang pindah dari satu agama ke agama 
lain. 
                                                           
14 Indo santalia, Psikologi Agama, h. 79-80. 
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Menurut Abdallah, senada dengan apa yang telah  diungkapakan Moqsith, 
konversi internal terjadi dalam satu agama, dalam artian pola pikir dan pandangan 
seseorang berubah, ada yang dihilangkan dan tidak menutup kemungkinan banyak 
yang yang ditambahkan (ibadah),tetapi konsep ketuhanan tetap sama. Sedangkan 
dalam konversi eksternal pindah keyakinan ke konsep yang benar-benar berbeda 
dengan konsep keyakinan sebelumnya.  
 
B. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Konversi Agama 
Para ahli mengemukakan pendapat bahwa konversi agama disebabkan faktor 
yang cenderungdidominasi oleh lapangan ilmu yang ditekuni, yaitu : 
1. Para ahli agama menyatakan bahwa yang menjadi faktor pendorong 
terjadinya konversi agama adalah petunjuk ilahi. Pengaruh supranatural 
berperan secara dominan dalam proses terjadinya konversi agama pada diri 
seseorang atau kelompok. 
2. Para ahli sosiologi berpendapat bahwa yang menyebabkan terjadinya 
konversi agama pengaruh sosial. Pengaruh sosial yang mendororng 
terjadinya konversi itu terdiri dari adanya berbagai faktor antara lain : 
a) Pengaruh kebiasaan yang rutin, pengaruh ini dapat mendorong seseorang 
atau kelompok untuk berubah kepercayaan jika dilakukan secara rutin 
sehingga terbiasa, misalnya : menghadiri upacara keagamaan ataupun 
pertemuan-pertemuan yang bersifat keagamaan baik pada lembaga 
formal, maupun nonformal.15 
                                                           
15 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama, h. 47. 
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b) Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat, misalnya 
: karib, keluarga dan sebagainya. 
c) Pengaruh pemimpin keagamaan, hubungan yang baik dengan pemimpin 
agama merupakan salah faktor pendorong konversi agama. 
d) Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi pendorong 
terjadinya konversi agama adalah faktor psikologi yang ditimbulkan oleh 
faktor intern maupun ekstern.   
Adapun faktor intern dan ekstern yang menjadi penyebab terjadinya konversi 
agama, yaitu : 
a. Faktor Intern 
Pada faktor intern terdapat beberapa hal yang ikut mempengaruhi terjadinya 
konversi agama adalah sebagai berikut: 
a) Faktor kepribadian 
Secara psikologis tipe kepribadian tertentu akan mempengaruhi jiwa 
seseorang. Dalam penelitiannya James menemukan bahwa tipe 
melankolis (orang yang bertipe melankolis memiliki sifat mudah sedih, 
mudah putus asa, salah satu pendukung seseorang melakukan konversi 
agama adalah jika seseorang itu dalam keadaan putus asa) yang memiliki 
kerentanan perasaan lebih mendalam dapat menyebabkan terjadinya 
konversi agama dalam dirinya. 
b) Faktor pembawaan 
Menurut Swanson ada semacam kecenderungan urutan kelahiran 
mempengaruhi konversi agama. Anak sulung dan anak bungsu biasanya 
tidak mengalami tekanan batin, sedangkan anak-anak yang dilahirkan 
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pada urutan antara keduanya sering mengalami stress jiwa, karena pada 
umumnya anak tengah kurang mendapatkan perhatian orangtua. 
 
b. Faktor Ekstern 
Pada faktor ekstern terdapat beberapa hal yang ikut mempengaruhi 
terjadinya konversi agama sebagai berikut : 
a) Faktor keluarga 
Keretakan keluarga, ketidakserasian, berlainan agama, kesepian, kesulitan 
seksual, kurang mendapatkan pengakuan kaum kerabat dan lainnya. 
Kondisi yang seperti ini menyebabkan seorang akan mengalami tekanan 
batin sehinggasering terjadi konversi agama dalam usahanya untuk 
meredakan tekanan yang batin. 
b) Pengaruh lingkungan tempat tinggal 
Orang yang merasa terlempar dan lingkungan tempat tinggal atau 
tersingkir dari kehidupan disuatu tempat merasa dirinya hidup sebatang 
kara. Keadaan yang demikian menyebabkan seseorang mendambakan 
ketenangan dan mencari tempat untuk bergantung hingga kegelisahan 
batinnya hilang. 
c) Adanya perubahan status 
Perubahan status terutama yang berlansung secara mendadak akan banyak  
memengaruhi terjadinya konversi agama,  misalnya: perceraian, keluar 
darisekolah atau perkumpulan, perubahan pekerjaan, kawin dengan orang 





Kondisi sosial ekonomi yang sulit juga merupakan factor yang 
mendorong dan memengaruhi terjadinya konversi agama. Masyarakat 
awam yang miskin cenderung untuk memeluk agama yang menjajikan 
dunia yang lebih baik. Kebutuhan yang mendesak akan sandang dan 
pangan yang memengaruhinya.16 
e) Pernikahan 
Pernikahan juga merupakan salah satu faktor seseorang melakukan 
konversi agama, karena seseorang tidak memilih siapapun untuk dicintai 
meskipun berbeda keyakinan. Maka dari itu salah satu dari mereka  
melakukan konversi agama, sehingga keyakinan mereka sama sebelum 
melangsungkan pernikahan. 
Sedangkan menurut Prof.Dr.Dzakiah Darajat menyebutkan bahwa faktor-
faktor trjadinya konversi agama meliputi : 
1. Pertentangan batin (konflik jiwa) dan ketegangan perasaan, orang-orang 
yang gelisah, didalam dirinya bertarung berbagai persoalan, yang 
kadang-kadang dia merasa tidak berdaya menghadapi persoalan atau 
problema, itu mudah mengalami konversi agama. 
2. Pengaruh dari tradisi agama. Kebiasaan-kebiasaan yang dialami waktu 
kecil, melalui bimbingan lembaga keagamaan itu, termasuk salah satu 
faktor penting yang memudahkan terjadinya konversi agama jika pada 
umur dewasanya ia kemudian menjadi acuh tak acuh pada agama dan 
mengalami konflik jiwa ketegangan batin yang tidak teratasi. 
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3. Ajakan/seruan dan sugesti, banyak pula terbukti, bahwa diantara 
peristiwa  konversi agama terjadi karena pengaruh sugesti dan bujukan 
dari luar. Orang-orang yang sedang gelisah mengalami keguncangan batin 
akan mudah menerima ajakan dan sugesti atau bujukan dari orang 
lain,apalagi sugesti tersebut menjanjikan harapan akan terlepas dari 
kesengsaraan batin yang sedang dihadapinya.  
4. Kemauan, kemauan yang dimaksudkan adalah kemauan seseorang itu 
sendiri untuk memeluk kepercayaan yang lain. Beberapa kasus konversi 
agama terbukti dari hasil suatu perjuangan batin dan kemauan yang ingin 
mengalami konversi, dengan kemauan yang kuat seseorang akan mampu 
mencapai puncaknya yaitu dalam dirinya mengalami konversi. 
5. Cinta, cinta merupakan anugerah yang harus dipelihara, tanpa cinta 
hidup tidak akan menjadi indah dan bahagia, cinta juga merupakan salah 
satu fungsi sebagai psikologi dan merupakan fitrah yang diberikan 
kepada manusia ataupun binatang yang banyak mempengaruhi hidupnya, 
seseorang dapat melakukan konversi agama karena dilandaskan perasaan 
cinta kepada pasangannya. 
6. Pernikahan, pernikahan adalah salah satu perwujudan dari perasaan 








C. Proses Konversi Agama 
Konversi agama menyangkut perubahan batin seseorang secara mendasar. 
Proses konversi agama ini dapat diumpamakan seperti proses sebuah gedung, 
bangunan lama dibongkar dan pada tempat yang sama didirikan bangunan baru yang 
lain sama sekali dari bangunan sebelumnya. 
Adapun pendapat beberapa para ahli tentang proses konversi agama yang 
dilalui oleh para pelaku konversi agama yaitu : 
 
a. Dzakiah Darajat 
Dzakiah Darajat memberikan pendapatnya yang berdasarkan pada proses 
kejiwaan para pelaku konversi agama yang terjadi melalui lima tahap, yaitu ; 
 
1. Masa tenang 
Disaat ini kondisi jiwa seseorang berbeda dalam keadaan tenang karena 
masalah-masalah agama belum mempengaruhi sikapnya. Terjadi semacam apriori 
terhadap agama. Keadaan yang demikian dengan sendirinya tidak akan mengganggu 
kesimbangan batinnya, hingga ia berada dalam keadaan tenang dan tentram. 
 
2. Masa ketidaktenangan 
Tahap ini berlangsung jika masalah agama telah mempengaruhi batinnya. 
Mungkin dikarenakan suatu krisis, musibah ataupun perasaan berdosa yang 
dialaminya. Hal ini menimbulkan semacam kegoncangan dalam kehidupan batinnya 
sehingga mengakibatkan terjadinya kegoncangan yang berkecamuk dalam bentuk : 
rasa gelidah, panik, putus asa, ragu, dan bimbang. Perasaan itu menyebabkan 
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seseorang lebih sensitif. Pada tahap ini terjadi proses pemilihan terhadap ide atau 
kepercayaan baru untuk mengatasi konflik batinnya. 
 
3. Masa konversi 
Tahap ketiga ini berlangsung setelah konflik batin mengalami keredaan 
karena kemantapan batin telah terpenuhi berupa kemampuan menentukan keputusan 
untuk memilih yang dianggap serasi ataupun timbul rasa pasrah. Keputusan ini 
memberikan makna dalam menyelesaikan pertentangan batin yang terjadi, sehingga 
terciptalah ketenangan dalam bentuk kesediaan menerima kondisi yang dialami 
sebagai petunjuk ilahi. 
 
4. Masa tenang dan tentram 
Masa tenang dan tentram kedua ini berbeda dengan pada tahap sebelumnya, 
jika pada tahap pertama keadaan itu dialami karena sikap yang acuh tak acuh, maka 
ketenangan dan ketentraman pada tahap ditimbulkan oleh kepuasan terhadap 
keputusanyang sudah diambil. Kepuasan ini timbul karena telah mampu membawa 
suasana batin menjadi mantap sebagai pernyataan menerima konsep baru. 
 
5. Masa ekspresi konversi 
Sebagai ungkapan dari sikap menerima, terhadap konsep baru dan ajaran 
agama yang diyakininya tadi, tindak-tanduk dan sikap hidupnya diselaraskan dengan 
ajaran dan peraturan agama tersebut. Pencerminan ajaran dalam bentuk amal 
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perbuatan yang serasi dan relevan sekaligus merupakan konversi agama itu dalam 
kehidupan.17 
 
b. H. Carrier 
H Carrier membagi proses konversi agama dalam beberapa tahapan sebagai 
berikut : 
1. Terjadinya desintegrasi sintesis kognitif dan motivasi sebagai akibat dari 
krisis yang dialami. 
2. Reintegrasi (penyatuan kembali) kepribadian berdasarkan konsepsi 
agama yang baru. 
3. Tumbuh sikap menerima konsepsi (pendapat) agama yang baru serta 
peranan yang dituntut oleh ajarannya. 
4. Timbul kesadaran bahwa keadaan yang baru itu merupakan panggilan 
suci dari Tuhan.18 
 
D. Dampak Konversi Agama Terhadap Kehidupan Rumah Tangga 
Agama merupakan fenomena sosial yang memiliki dimensi individual, di 
samping yang bersifat sosial. Dalam rangka aktivitas mencapai tujuan hidup 
beragama adalah tujuan mencapai keselamatan hidup seperti yang diajarkan oleh 
sistem keyakinan, norma lingkungan atau komunitas keagamaan dan pemahaman 
keagamaan mereka. Agama mempunyai makna atau fungsi dalam kehidupan 
manusia, maka agama merupakan suatu kebutuhan hidup yang dalam pemenuhan 
kebutuhannya melalui suatu interaksi dalam suatu sistem yang terbuka dalam diri 
                                                           
17
 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama, h. 56-57. 
18  Akmal Hawi, Seluk beluk Ilmu Jiwa Agama, h. 55-57. 
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individu maupun dalam suatu struktur sosial yang plural, yang bisa melahirkan 
terjadinya suatu tindakan konversi agama, sebagai konsekuensi suatu pilihan rasional. 
Konversi agama dalam keluarga dapat membawa pengaruh yang besar 
karena seseorang yang mengalami konversi agama, segala bentuk kehidupan batinnya 
yang semula mempunyai pola tersendiri berdasarkan pandangan hidup yang 
dianutnya (agama) maka setelah mengalami konversi agama akan timbul gejala-
gejala baru yang bisa menjadikan seseorang tersebut mempunyai perasaan yang serba 
tidak sempurna, yaitu rasa penyesalan diri, rasa berdosa, cemas terhadap masa depan 
dan bisa menimbulkan tekanan batin karena disebabkan oleh tidak diakuinya sebagai 
keluarga merasa tersingkir dari lingkungan. Kondisi yang demikian itu secara 
psikologis kehidupan batin seseorang menjadi kosong dan tidak berdaya sehingga 
mencari perlindungan lain yang mampu memberinya kehidupan jiwa yang tenang dan 
tenteram. Proses konversi agama yang dialami seseorang itu berjalan menurut proses 
kejiwaan seseorang dalam usaha mencari ketenangan batin. Orang-orang mengalami 
konversi agama baik orang dewasa maupun remaja adalah gejala jiwa sebagai hasil 
interaksi sosial. Abdul Aziz Ahyadi mengemukakan bahwa tingkah laku individu 
tidak terlepas dari lingkungan hidupnya. Tingkah laku dapat dipandang sebagai 





                                                           
19 Kurnial Ilahi, Konversi Agama Kajian Teoritis dan Empiris terhadap Fenomena, Faktor, 
dan Dampak Sosial di Minangkabau,( cet. I Malang : Kalimetro Inteligensia Media, 2017). h. 23. 
http://repository.uin-suska.ac.id/11864/1/KONVERSI%20AGAMA.pdf ( 07 januari 2018 ). 
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Adapun dampak konversi agama yang ditimbulkan dalam kehidupan rumah 
tangga pelaku konversi agama dapat dilihat dalam beberapa aspek , yaitu sebagai 
berikut :  
 
1. Berubahnya Pandangan Hidup. 
 Pasca konversi agama membawa individu kepada pandangan hidup yang 
baru serta beramal dan beribadah sesuai dengan kepercayaan atau agamanya, 
kemudian dijadikannya sebagai pandangan hidup, mereka tidak lagi terikat kepada 
hidup yang lama. Konsep pandangan hidup yang baru telah memberikan ketenangan 
dan kedamaian terhadap dirinya. Perubahan pandangan hidup ini tidak saja terjadi 
dalam sistem kepercayaan tetapi kondisi kejiwaan ini sangat berpengaruh terhadap 
sistem kepercayaan, sistem peribadatan dan kelompok keagamaan. Meraka beramal 
tidak menuntut atau mengharapkan pengahargaan dari orang lain, yang diharapkan 
hanya keredaan Tuhan.dalam hidupnya. Perubahan sikap ini merupakan proses yang 
terjadi pada diri seseorang untuk mendapatkan keseimbanagan antara sikap dan 
perbuatannya. Dengan berbagai pertimbangan seseorang memilih sikap tertentu 
sebagai landasan untuk beraksi atau berbuat dalam hidupnya yang berlawanan dari 
sikap dan keyakinan sebelumnya.  
 
2. Bersikap Optimis dalam Hidup 
 Konversi agama yang terjadi pada seseorang akan membawa kepada sikap 
optimis bagi seseorang. Sikap optimis yang dimilikinya itu memandang segala 
sesuatu mengandung kebaikan dalam hidupnya. Sebab dalam psikologi humanistik 
dijelaskan bahwa manusia itu lebih banyak baiknya daripada jahatnya. Sikap ini harus 
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tertanam dalam diri individu bersangkutan, sehingga sikap ini dapat menumbuhkan 
sugesti atau kepercayaan diri yang tinggi bagi manusia dalam berbuat dan bertindak, 
sehingga sikap optimis yang dimilikinya itu niscaya akan membawa ketenangan 
dalam hidupnya. Dengan demikian sikap optimis yang dimiliki manusia dapat 
melupakan kesan-kesan yang kurang baik dan luka hati yang tergores dalam dirinya, 
sebagai akses dari agama sebelumnya, mereka selalu mempelajari dan mendalami 
pemikiran orang-orang terdahulu sehingga membawa kedalam suasana perasaan lega 
dan terlepas dari ajaran-ajaran agamanya yang terlalu memberatkan dan menyulitkan, 
mereka lebih senang kepada kemudahan dalam melaksanakan ajaran agamanya. 
 
3.  Kesadaran Diri  
Musibah yang menimpa diri seseorang dapat menimbulkan keguncangan 
jiwa yang kuat. Keguncangan jiwa ini bisa pula menimbulkan berbagai macam 
tafsiran tentang sikap, tingkah dan pebuatannya. Bagi mereka yang memiliki 
kesadaran beragama yang baik mengatakan bahwa musibah adalah sebagai peringatan 
Tuhan kepada dirinya atas kekeliruan yang perbuatnya, sehingga timbul kesadaran 
diri individu untuk merubah sikap, tingkah laku dalam hidupnya baik sikapnya 









E. Pengertian Keharmonisan Keluarga dan Bentuk-Bentuk Keluarga  
Adapun pengertian keharmonisan keluarga yaitu : 
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga dalam Pandangan Islam. 
 Keharmonisan keluarga atau yang disebut dengan keluarga sakinah dalam 
agama Islam, terdiri dari dua kata yaitu keluarga dan sakinah. Kalau dari segi bahasa, 
keluarga berarti ibu bapak dengan anak-anaknya, orang seisi rumah yang menjadi 
tanggungan batin, sedangkan kata ,sakinah berarti kedamaian, ketenteraman, 
ketenangan dan kebahagiaan. Istilah keluarga sakinah merupakan dua kata yang 
saling melengkapi. Kata sakinah sebagai kata sifat yaitu untuk mensifati atau 
menerangkan kata keluarga. Keluarga sakinah digunakan dengan pengertian keluarga 
yang tenang, tenteram, bahagia dan sejahtera lahir dan batin. Munculnya keluarga 
sakinah ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Ar-Rum ayat 21 yang 
mengatakan bahwa tujuan dasar mawaddah dan rahmah, saling mencintai dan penuh 
rasa kasih sayang antara suami isteri. Hal demikian dijelaskan dalam hadis dan  QS. 
Ar-Rum/30:21 adalah sebagai berikut:  
ôÏΒ uρ ÿ ÏµÏG≈ tƒ# u ÷β r& t, n=y{ /ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡ àΡr& %[`≡ uρø— r& (# þθ ãΖä3ó¡ tF Ïj9 $yγ øŠs9 Î) Ÿ≅yè y_ uρ Ν à6 uΖ÷t/ Zο̈Š uθ ¨Β 
ºπ yϑôm u‘ uρ 4 ¨β Î) ’Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθ s) Ïj9 tβρã©3xtGtƒ ∩⊄⊇∪    
 
Terjemahnya : 
21.Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari sejenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya yang 




                                                           
20Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus 
Segera, 2013), h. 406. 
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Adapun hadis yang menjelaskan tentang berkasih sayang, yaitu : 
 Lَ ٍر PُْR SْUِ VُِW XَYUَ Zُْ[َ\ ]ِ\ َ^_َ ]ِ` َن PُّْW Xcَeّeُ\ْ َا ْg ُا ء iََ[cَjُ\ َن َؤ ا PُّْlِmَّY\ ا Zْ[cُُoِm  ر
  واه ا \ur Vv ي Xqr Ss ذ 
Terjemahnya : 
“ mereka yang saling berkasih sayang karena keagunganku memperoleh mimbar-
mimbar terbuat dari cahaya yang diinginkan oleh para nabi dan para syuhada”. ( HR. 
At-Tirmidzi ).21 
 
2. Pengertian Keharmonisan Keluarga dalam Pandangan Kristen. 
 Pengertian  keharmonisan keluarga dalam pandangan Kristen keharmonisan 
keluarga atau keluarga bahagia adalah persekutuan hidup antara seorang pria dan 
seorang wanita atas dasar ikatan cinta kasih atau persekutuan dasar iman dan tempat 
persemaian iman sejati, maka dalam keharmonisan keluarga menurut Kristiani 
pertama-tama diharapkan agar berkembanglah iman yang menghangatkan suasana. 
Iman di sini bukan pertama-tama berarti pengetahuan agama (meskipun itu juga 
penting) tetapi lebih-lebih atau penghayatan agama yang diwujudkan dalam usaha 
untuk menjaga suasana kedamaian, kerjasama dan kerukunan dalam keluarga dengan 
demikian Tuhan sendiri akan hadir di tengah-tengah keluarga. Di dalam agama 
Kristen kegagalan dalam keharmonisan keluarga tidak akan terjadi apabila dalam 
keluarga saling memperkuat ikatan cinta mereka dan tidak melarikan diri dari 
persoalan. Kemesraan, saling pengertian dan menerima antara satu dengan yang lain 
akan makin kuat dan kokoh justru dalam usaha bersama mengatasi masalah-masalah 
dan gangguan kecil sehari-hari. 
                                                           




Terdapat beberapa cara dalam menjaga keharmonisan dalam rumah tangga 
yang harus dilakukan untuk menciptakan keharmonisan diantara pasangan suami istri, 
menurut pandangan Islam sebagai berikut : 
 
1. Saling Memahami 
Latar belakang maupun lingkungan tempat pasangan hidup berbeda dengan 
diri sendiri. Sebagai suami atau istri yang baik hendaknya dapat mengerti bahwa hal 
tersebut tidak seharusnya mempengaruhi dalam berperilaku atau interaksi dalam 
rumah tangga, apalagi sampai mempengaruhi dalam pengambilan keputusan untuk 
suatu tindakan. Kewajiban dalam rumah tangga bagi suami atau istri yaitu saling 
memahami keadaan yang demikian, demi mencapai keselarasan dalam berumah 
tangga. 
 
2. Kasih Sayang 
Dalam kehidupan rumah tangga perlu adanya kasih sayang antara suami 
dengan istri maupun kasih sayang terhadap anak, suami menyayangi istrinya begitu 
pula sebaliknya, dan mereka pun memberikan kasih sayang terhadap anaknya. 
Dengan adanya kasih sayang dalam rumah tangga maka akan menciptakan sebuah 
keharmonisan dalam berumah tangga. 
 
3. Saling Menghormati 
Tipa individu merasa perlu untuk dihormati dan dihargai, termasuk bagi 
pasangan suami istri. Istri diwajibkan untuk taat dan mematuhi suami, dengan kata 
lain ia juga harus menghormati suami sebagai kepala rumah tangga. Begitu pula 
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dengan suami harus menghormati istri, sehingga tercipta saling menghargai satu sama 
lain. 
 
4. Berusaha menyenangkan pihak lain/pasangan 
Menyenangkan pasangan ada berbagai cara, termasuk saat istri berdandan 
cantik yang memang seharusnya dilakukan hanya untuk suami, memasakkan 
makanan kesukaan suami. Kemudian suami memuji kecantikan istrinya dan memuji 
masakan istrinya, dengan begitu maka kedua pihak sama-sama merasa bahagia karena 
bisa saling menyenagkan satu sama lain, hal seperti itulah yang menciptakan 
keharmonisan dalam berumah tangga. 
 
5. Berusaha menyelesaikan masalah bersama 
Menikah berarti membangun hidup bersama, saling berbagi satu sama lain 
begitu pula ketika ada masalah atau konflik dalam rumah tangga harusnya dibicaraka 
berdua agar menenmukan solusi bersama. Suami atau istri adalah partner dalam 
berbagai hal. Bahkan jika masalah kecil saja, tidak ada salahnya untuk meminta 
pendapat dari pasangan untuk menemukan penyelesaiaan. Dengan begitu hubungan 
antara suami istri akan semakin erat. 
 
6. Toleransi 
Tidak benar untuk menuntut  kesempurnaan dari suami maupun istri karena 
pada dasarnya manusia tidaklah aday yang sempurna karena kesempurnaan hanya 
milik Allah swt. Baik suami maupun istri pasti tidak luput dari yang namanya berbuat 
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kesalahan, oleh sebab itu penting untuk memiliki rasa toleransi demi menghindari 
kekeliruan apalagi kekerasan dalam rumah tangga. 
 
7. Kejujuran 
Dalam kehidupan rumah tangga tidaklah luput dari yang namanya perbedaan 
pendapat dan ketidaksinambungan dalam berbagai hal. Kunci rumah tangga bahagia 
yang harmonis yaitu saling memahami satu sama lain dan harus bersikap terbuka dan 
jujur akan apa yang dipikirkan dan hendak dilakukan. Kejujuran merupakan pondasi 
penting dalam membangun rasa kepercayaan satu sama lain. 
Sulit untuk memahami pesangan jika tidak ada rasa kepercayaan diantara 
keduanya. Jika suami atau istri ada yang melakukan kesalahan, jangalah sungkan 
untuk terlebih dahulu meminta maaf. Keberanian dalam mengakui kesalahan tentu 
akan meningkatkan rasa percaya oleh pasangan. 
 
8. Menyembunyikan aib 
Penting dalam rumah tangga saling menjaga atau menyembunyikan aib 
pasangannya, setiap pasangan pasti memiliki aib, oleh karena itu baik suami maupun 
istri saling menyembunyikan aib mereka demi menjaga nama baik mereka. Dengan 








3. Bentuk-Bentuk Keluarga 
Keluarga adalah bentuk mikro dari masyarakat luas sebagai makronya. Hal 
ini berarti ciri-ciri masyarakat tertentu akan tercermin dalam citra populasi keluarga 
di lingkungannya.22 Adapun bentuk keluarga dalam masyarkat yaitu sebagai berikut: 
a. Keluarga batih (Nuclear Family) , yaitu bentuk keluarga yang terdiri dari 
ayah,ibu anak-anak. 
b. Keluarga luas (Extended Family), yaitu bentuk keluarga yang terdiri dari 
kakek,nenek, paman, bibi, keponakan dan lain sebagainya. 
c. Keluarga campuran (Blended Family) Keluarga yang terdiri dari suami, 
istri, anak-anak kandung serta anak-anak tiri. 
d. Keluarga menurut hukum umum (Common Law Family) Keluarga yang 
terdiri dari pria dan wanita yang tidak terikat dalam perkawinan sah serta 
anak-anak mereka yang tinggal bersama. 
e. Keluarga orang tua tunggal (Single Parent Family) Keluarga yang terdiri 
dari pria atau wanita, mungkin karena bercerai, berpisah, ditinggal mati atau 
mungkin tidak pernah menikah, serta anak-anak mereka tinggal bersama. 
f. Keluarga hidup bersama (Commune Family) Keluarga yang terdiri dari pria, 
wanita dan anak-anak yang tinggal bersama, berbagi hak, dan tanggung 
jawab serta memiliki kekayaan bersama. 
g. Keluarga serial (Serial Family) Keluarga yang terdiri dari pria dan wanita 
yang telah menikah dan mungkin telah punya anak, tetapi kemudian 
bercerai dan masing-masing menikah lagi serta memiliki anak-anak dengan 
                                                           
22 Muhammad shaleh ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, ( Cet. I Makassar : 
Alauddin University press, 2013), h.38.  
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pasangan masing-masing, tetapi semuanya menganggap sebagai satu 
keluarga. 
h. Keluarga gabungan/komposit (Composite Family) Keluarga terdiri dari 
suami dengan beberapa istri dan anak-anaknya (poliandri) atau istri dengan 
beberapa suami dan anak-anaknya (poligini) yang hidup bersama. 
i. Keluarga tinggal bersama (Cohabitation Family) Keluarga yang terdiri dari 
pria dan wanita yang hidup bersama tanpa ada ikatan perkawinan yang 
sah.23 
 
F. Teori struktural fungsional/konflik dan  Resolusi Konflik 
1. Teori struktural fungsional 
Teori ini menekankan pada keteraturan dan mengabaikan konflik serta 
perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep utamanya adalah: fungsi, disfungsi, 
fungsi laten, fungsi manifest, dan keseimbangan. 
Menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas 
bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan 
pula terhadap bagian yang lain. Penganut teori ini cenderung untuk melihat hanya 
kepada sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadapa sistem yang lain dan karena 
itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu sistem dapat 
menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu sistem sosial. Secara ekstrim penganut 
teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional 
bagi suatu masyarakat. Maka jika terjadi konflik, penganut teori fungsionalisme 
                                                           
23Bentuk-bentuk Keluarga, Blog Wasis Nanang Pribadi, http://wasispribadi.blogspot.co.id/20
13/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_25.html,( 10 januari 2018 ). 
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struktural memusatkan perhatiannya kepada masalah bagaimana cara 
menyelesaikannya sehingga masyarakat tetap dalam keseimbangan. 
Singkatnya adalah masyarakat menurut kaca mata teori (fungsional) 
senantiasa berada dalam keadaan berubah secara berangsur-angsur dengan tetap 
memelihara keseimbangan. Setiap peristiwa dan setiap struktur fungsional bagi 
sistem sosial itu. Demikian pula semua institusi yang ada, diperlukan oleh sosial itu, 
bahkan kemiskinan serta kepincangan sosial sekalipun. Masyarakat dilihat dalam 
kondisi: dinamika dalam keseimbangan. 
 
2. Teori konflik 
Teori ini dibangun dalam rangka untuk menentang teori Fungsionalisme 
Struktural. Karena itu tidak mengherankan apabila proposisi yang dikemukakan oleh 
penganutnya bertentangan dengan proposisi yang terdapat adalah Teori 
Fungsionalisme Struktural. Tokoh utama Teori Konflik adalah Ralp Dahrendorf. 
Jika menurut Teori Fungsionalisme Struktural masyarakat berada dalam 
kondisi statis atau tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan, maka menurut 
Teori Konflik malah sebaliknya. Kalau menurut teori fungsionalisme struktural setiap 
elemen atau setiap institusi memberikan dukungan terhadap stabilitas, maka Teori 
Konflik melihat bahwa setiap elemen atau institusi memberikan sumbangan terhadap 
disintegerasi sosial. Kontras lainnya adalah bahwa penganut Teori Fungsionalisme 
Struktural melihat anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma, 
nilai-nilai dan moralitas umum, maka Teori Konflik menilai keteraturan yang terdapat 
dalam masyarakat itu hanyalah disebabkan karena adanya teknan atau pemaksaan 
kekuasaan atas golongan yang berkuasa. 
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Dahrendorf membedakan golongan yang terlibat konflik itu atas dua tipe. 
Kelompok semu (quasi group) dan kelompok kepentingan (interest group). 
Kelompok semu merupakan kumpulan dari para pemegang kekuasaan atau jabatan 
dengan kepentingan yang sama yang terbentuk karena munculnya kelompok-
kelompok kepentingan. Sedangkan kelompo dua, yakni kelompok kepentingan 
terbentuk dari kelompok semu yang lebih luas. Kelompok kepentingan ini 
mempunyai struktur, organisasi, program, tujuan serta anggota yang jelas. Kelompok 
kepentingan inilah yang menjadi sumber nyata timbulnya konflik dalam masyarakat. 
Adapun mengenai fungsi dari adanya konflik, Berghe mengemukakan ada 
empat hal: 
1. Sebagai alat untuk solidaritas. 
2. Membantu menciptakan ikatan aliansi dengan kelompok lain. 
3. Mengaktifkan peranan individu yang semula terisolasi. 
4. Fungsi komunikasi.  
Sebelum sebuah konflik kelompok tertentu mungkin tidak mengetahui posisi 
lawan. Tapi dengan adanya konflik, posisi dan batas antara kelompok menjadi lebih 
jelas. Singkatnya, Teori Konflik ini ternyata terlalu mengabaikan keteraturan dan 
stabilitas yang memang ada dalam masyarakat di samping konflik itu sendiri. 
Masyarakat selalu dipandangnya dalam kondisi konflik. Mengabaikan norma-norma 
dan nilai-nilai yang berlaku umum yang menjamin terciptanya keseimbangan dalam 






3. Resolusi Konflik 
Resolusi konflik adalah suatu proses analisis dan dan penyelesaian masalah 
yang mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan individu dan kelompok seperti 
identitas dan pengakuan juga perubahan-perubahan institusi yang diperlukan untuk 
memenuhi kebuthan-kebutuhan. 
Adapun cara menyelesaikan masalah-masalah dalam rumah tangga yang 
menyebabkan konflik, yaitu : 
 
a. Berpedoman pada Alquran dan Assunnah 
Menyelesaikan masalah dalam rumah tangga yang pertama harus 
berpedoman pada Alquran dan Assunnah sebagai pedoman kita dalam menjalani 
kehidupan, apapun masalah yang dihadapi dalam rumah tangga kembalikan kepada 
syariat agama yang akan membantu menyelesaikan perkara yang dihadapi. 
 
b. Kasih sayang 
Menyelesaikan setiap masalah yang terjadi dalam rumah tangga tidak harus 
diselesaikan lewat pertengkaran. Tetapi lebih baik menyelasaikan malasah dengan 
kasih sayang, misalnya mengajak pasangan jalan-jalan atau memasakkan makanan 
kesukaannya dengan begitu suasana kembali baik. 
 
c. Saling memberikan nasehat 
Kehidupan rumah tangga tidak luput dari masalah, ketika mengalami 
masalah dalam rumah tangga seharusnya saling menasehati satu sama lain. 
Menasehati pasangan jika melakukan kesalahan dengan cara yang baik, duduk 
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disamping pasangan dan mengatakan dengan suara yang lembut dan kata-kata yang 
baik. 
 
d. Saling terbuka 
Setelah menikah tidak ada lagi rahasia antara pasangan, pasangan berhak tau 
tentang pasangannya. Saling terbuka dengan pasangan tentang segala hal yang 
dialami atau yang diinginkan agar tidak terjadi kesalahapahaman antara pasangan 
yang akan menyebabkan terjadinya pertengkaran. 
 
e. Saling memaafkan 
Masalah dalam rumah tangga tidak akan selesai jika antara pasangan saling 
memiliki sifat egois, sama-sama keras kepala. Akan tetapi jika salah satu dari 
pasangan memiliki sifat memaafkan maka masalah akan selesai. Meminta maaf 
bukan berarti salah dan merendahkan diri. 
 
f. Bermusyawarah 
Menyelesaikan masalah dalam rumah tangga yang terpenting adalah 
melakukan musyawarah, agar tidak berpihak kepada pendapat sendiri. 
Bermusyawarah sangat penting karena saling bertukar pikiran dalam menyelesaaikan 




                                                           
24 https://dalamislam.com/info-islami/cara-mengatasi-masalah-rumah-tangga-secara-
islam(diakses 10 februari 2019) 
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G. Teori keseimbangan  
Dalam pembentukan kelompok dikehidupan sehari-hari baik kelompok 
formal, kelompok informal, kelompok tugas, kelompok persabahatan maupun 
kelompok dalam kehidupan keluarga membutuhkan analisis hubungan antara fakta 
yang satu dengan fakta yang  lain pada  sekumpulan fakta-fakta untuk menjalin 
hubungan yang baik dalam berkelompok.  
Salah satu teori  pembentukan  kelompok adalah teori keseimbangan, teori 
ini dirumuskan oleh  Fritz Heider. Teori  keseimbangan dari Heider membahas 
mengenai hubungan-hubungan antarpribadi antara individu-individu sebagai bagian 
dari struktur sosial dengan memusatkan perhatian pada “daya tarik” seseorang yaitu 
semua keadaan kognitif yang berhubungan dengan perasaan suka dan tidak suka 
terhadap individu-individu dan objek-objek  lain, keadaan-keadaan antarpribadi 
tertentu akan mempengaruhi pola-pola hubungan dalam suatu kelompok. 
 Teori  keseimbangan  berkaitan dengan cara seseorang  menata sikap 
terhadap orang  atau  benda  dalam  hubungannya  satu sama lain didalam struktur 
kognitifnya sendiri. Sebagai seorang  psikolog Heider peduli terhadap cara seseorang 
menata sikap terhadap orang dan benda dalam hubungannya satu sama lain di dalam 
struktur kognitifnya sendiri. Heider mengemukakan bahwa keadaan yang tidak 
seimbang menimbulkan ketegangan dan membangkitkan tekanan tekanan untuk 
memulihkan  keseimbangan. Dia mengatakan bahwa "Konsep Keadaan Seimbang 
Menunjukan  Sebuah Situasi Yang di dalamnya Unit-unit Yang Ada Dan Sentimen-
sentimen Yang Di Alami "Hidup" berdampingan tanpa tekanan".25 
                                                           






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, perisitiwa, kejadian yang terjadi sekarang. 
Mendeskripsikan gejala atau peristiwa mengenai pengaruh konversi agama terhadap 
keharmonisan keluarga di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten 
Berau Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian kualitatif deskriptif memusatkan 
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 
berlangsug. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode Pendekatan yang digunakan dalam proses penyusunan skripsi ini 
sebagai upaya untuk mengetahui berbagai masalah yang terjadi dalam masyarakat 
yang berhubungan dengan pengaruh konversi agama terhadap keharmonisan keluarga 
di kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan 
Timur, yaitu menggunakan beberapa pendekatan antara lain : 
 
a. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan kepada masyarakat untuk melihat 
aspek-aspek kehidupan sosial yang ada pada masyarakat. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai hidupnya. Pendekatan ini digunakan untuk melihat atau 
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mengetahui interaksi atau latarbelakang dari individu-individu yang melakukan 
konversi agama di Kampung Bumi Jaya. 
 
b. Pendekatan fenomenologis 
Pendekatan fenomenologis adalah metode yang digunakan dalam penelitian 
yang mencari arti dari pengalaman kehidupan.  Peneliti menghimpun data berkenaan 
dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, penilaian, dan pemberian makna terhadap 
situasi atau pengalaman dalam kehidupan seseorang yang melakukan konversi agama 
di Kampung Bumi Jaya, serta melihat bagaimana kehidupannya. 
 
c. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
melihat dan mengetahui bagaimana perilaku-perilaku atau tingkah laku serta 
bagaimana kejiwaan keagamaan seseorang yang melakukan konversi agama di 
Kampung Bumi Jaya. 
Adapun teori yang berkaitan dengan pendekatan psikologis, teori eksistensial 
sebuah konsep yang menyatakan tentang eksistensi manusia yang pembentukannya 
secara murni dari kepribadiannya sendiri, bukan karena pengaruh orang tua, teman 
ataupun lingkungan. Seseorang itu sendiri yang menafsirkan atau menerjemahkan 
gejala fenomena lingkungan yang berkembang disekitarnya sehingga ia menjadi ada 
seperti keadaannya sekarang. Adapun teori perilaku menunjukkan bahwa penyebab 
depresi terletak pada kurangnya keinginan positif dalam berinteraksi dengan 
lingkungan. Depresi berkaitan dengan interaksi antara perilaku individu dengan 
lingkungan. Teori ini memandang bahwa individu memiliki kemampuan untuk 
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memeriksa dan mempertimbangkan perilakunya. Mereka bukan hanya melakukan 
reaksi dari faktor internal. Individu tidak dipandang sebagai objek yang tidak berdaya 
yang dikendalikan lingkungan, tetapi tidak juga bebas dari pengaruh lingkungan dan 
melakukan apa saja yang mereka pilih tetapi antar individu dengan lingkungan 
memiliki pengaruh yang bermakna antar satu dengan yang lainnya. 
 
C. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pertengahan bulan juni 2018 sampai awal 
bulan agustus 2018. Lokasi penelitian yaitu berada di Kampung Bumi Jaya, 
Kecamatan Talisayan, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. 
 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini, ada dua 
jenis sumber data, yaitu : 
1. Sumber data primer 
 Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data langsung dalam 
penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka sumber primernya 
adalah data-data yang diperoleh dari lapangan, yaitu masyarakat Kampung Bumi 
Jaya, baik melalui wawancara maupun pengamatan secara langsung ditempat yang 
dijadikan objek penelitian tersebut. 
Adapun informan yang terkait dengan penelitian ini yaitu, berjumlah delapan 
orang informan sebagai pelaku konversi agama. Adapun delapan informan tersebut 
yaitu : Nur Azizah (muallaf), Nur Hidayah (muallaf), Lisa Nurjannah (muallaf), 
41 
 
Supardi (muallaf), Elsa (muallaf), pak Man (muallaf), Salwa (murtad), Nur Jihad 
(murtad). 
  
2. Sumber data sekunder 
 Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dan penunjang dalam 
penelitian ini. Adapun sebagai data penunjang peneliti mengambil dari buku-buku 
yang berhubungan dengan penelitian ini, mengumpulkan dokumentasi yang terkait 
dengan penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam pengu
mpulan data di lapangan, ada tiga macam pengumpulan data, yaitu : 
1. Observasi 
Teknik observasi merupakan pengumpulan data menggunakan pancaindera, 
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab hasil penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 
peristiwa objek, kondisi atau suasana tertentu dan perasaan emosi seseorang.26 
Teknik observasi ini telah digunakan peneliti untuk mengamati peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan konversi agama dan keharmonisan keluarga di 
Kampung Bumi Jaya. 
 
 
                                                           
26Sitti Mania,Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial( Cet. I ;  Makassar : Alauddin 




Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data dari wawancara 
mendalam dan terbuka dengan tanya jawab dengan masyarakat.  Data yang diperoleh 
dari teknik ini terdiri dari kutipan langsung dari orang-orang yang memliki 
pengalaman, pendapat, perasaan, dan pengetahuannya yang berhungan dengan 
konversi agama serta keharmonisan keluarga. Adapun pertanyaan ketika melakukan 
wawancara kepada informan yaitu, segala yang berkaitan dengan pengaruh konversi 
agama terhadapa keharmonisan keluarga. 
 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini telah digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
berupa dokumentasi-dokumentasi yaitu berupa foto-foto dan rekaman yang diperoleh 
dari lapangan. Adapun data-data tentang individu-individu yang melakukan konversi 
agama yang diperoleh dari kantor kelurahan kampung Bumi Jaya. 
 
F. Teknik  Analisa data 
Setelah data-data terkumpul dengan baik dan sesuai dengan permasalahan, 
maka langkah-langkah selanjutnya adalah pengolahan data atau menganalisis data 
tersebut. Pengolahan data yang dipakai adalah dengan menggunakan analisis non 
statistik atau deksriptif yaitu sebuah deskripsi yang representatif terhadap fenomena 
yang ditangkap,27 artinya suatu analisis yang berpijak pada kasus yang ada dan terjadi 
di lapangan. Data-data tersebut supaya dapat berarti dan dapat dengan mudah 
dipahami maka data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 
                                                           
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan; Suatu Pendekatan Praktek( jilid II: Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1998), h. 193. 
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dengan menggunakan analisis data kualitatif dengan proses analisis data sebagai 
berikut : 
 
1. Reduksi Data  
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pemilahan, pemusatan atau 
penyederhanaan data yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang didapatkan dari 
lapangan. Cara pengolahan data ini adalah mengambil data-data yang dibutuhkan, 
atau memisahkan data-data yang penting dan data-data yang tidak penting dalam 
penyusunan skripsi. 
 
2. Kategorisasi Data  
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengelompokan  data-data yang 
sama dengan data-data yang tidak sama,ini bertujuan untuk memudahkan peneliti 
dalam penyusunan hasil penelitian.  
 
3. Penarikan kesimpulan  
Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan dari data-data yang 
diperoleh dari lapangan dengan cara mencari dan memberikan makna pada setiap 
gejala atau peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan.Cara pengolahan data ini adalah 








HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian Kampung Bumi Jaya Kecamatan 
Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 
 
1. Letak geografis 
Kampung Bumi Jaya merupakan sebuah kampung yang berada di wilayah 
Berau pesisir tepatnya di wilayah kecamatan Talisayan. Kampung Bumi Jaya 
memiliki luas keseluruhan 2525 Ha, yang diantaranya terdiri dari lahan persawahan 
teknis = 85 Ha, sawah tadah hujan = 85 Ha, lahan kering berupa lading/tugal = 360 
Ha, lahan pemukiman = 90 Ha, tanah perkebunan rakyat = 300 Ha, tanah kas 
kampung = 40 Ha, tanah fasilitas umum = 9 Ha, hutan lindung = 8 Ha, dan sisanya 
merupakan lahan cadangan yang sebagian besar sudah di manfaatkan masyarakat 
untuk berkebun/bertani. 
Ditinjau dari segi tipologinya kampung Bumi Jaya merupakan kampung 
yang berada disekitar hutan namun demikian cukup strategis karena berada dipinggir 
jalan provinsi. Kampung Bumi Jaya berada hampir dipinggir wilayah kecamatan 
dengan jarak 16 Km dari ibu kota kecamatan yang bila ditempuh dengan kendaraan 
bermotor memakan waktu ± 20 menit dengan kondisi jalan beraspal tapi sedikit rusak 
dan belum ada perbaiki. Sedangkan jarak dengan ibukota kabupaten lumayan jauh 





Tabel 1.Jumlah Penduduk Kampung Bumi Jaya Berdasarkan RT 
RT KK 
Jenis Kelamin 
Jumlah Luas wilayah 
L P 
01 68 185 142 327 142.500M2 
02 48 113 104 217 117.000M2 
03 28 55 46 101 110.250M2 
04 32 65 53 118 110.000M2 
05 57 114 108 222 105.000M2 
06 51 46 32 78 120.000M2 
07 56 109 99 208 125.000M2 
08 41 95 78 173 140.000M2 
09 33 59 53 112 102.5000M2 
10 40 69 76 145 107.5000M2 
11 11 31 30 61 55.000M2 
Jumlah  465 941 821 1762 1.234.750M2 
Sumber Data : Buku profil kampung Bumi Jaya 2017 
 
Berdasar dari keterangan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa di Kampung 
Bumi Jaya memiliki 11 RT dan 465 KK dan jumlah keseluruhan penduduknya sekitar 






Tabel 2. Jumlah  Penduduk Kampung Bumi Jaya  Menurut Jenis 
Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki 941 
Perempuan 821 
Jumlah  1762 
Sumber Data : Buku profil kampung Bumi Jaya 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah penduduk 
kampung Bumi Jaya berdasarkan jenis kelamin yaitu penduduk yang berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah sekitar 941 jiwa sedangkan penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 821 jiwa yang jumlah keseluruhan penduduk di Kampung 
Bumi Jaya sekitar 1762 jiwa. 
 
2. Keadaan sosial ekonomi 
Sosial ekonomi merupakan segala mata pencaharian yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup atau dengan kata lain untuk mencapai kesejahteraan dan 
kemakmuran hidup khususnya masyarakat Kampung Bumi Jaya. 
Kampung Bumi Jaya merupakan kampung pertanian yang sebagian 
masyarakatnya terdiri dari petani. Oleh karena itu salah satu pencaharian pokok bagi 
masyarakat Kampung Bumi Jaya adalah bertani. (50%) merupakan seorang petani, 
(40%) merupakan pekerja karyawan pada perusahaan kelapa sawit, serta sisanya 
merupakan pegawai negeri dan swasta. Disamping bertani adapula yang memelihara 
hewan ternak dan berdagang. Adapun jenis hewan ternak yang dipelihara oleh 
47 
 
masyarakat di Kampung Bumi jaya yaitu sapi, kambing, kerbau, ayam, bebek dan 
angsa. Adapun jenis tanaman yang ditanam oleh masyarakat petani sebagai 
penghasilan yaitu padi, kedelai, sayur-mayur, kacang tanah, serta jagung. 
 
3. Tingkat pendidikan 
Perkembangan pendidikan di Kampung Bumi Jaya pada tahun 2013 cukup 
baik dengan semakin banyaknya lulusan mulai dari tingkat SD, SMP, SMA serta 
sampai perguruan tinggi apalagi didukung dengan adanya program sekolah gratis 
yang programkan oleh pemerintah ditambah dengan kesadaran orang uta yang 
mempunyai kemauan yang besar untuk menyekolahkan anaknya sehingga pada saat 
ini tidak ada anak-anak yang usia sekolah yang tidak bersekolah. 
Pendidikan merupakan hal yang paling utama untuk  membangun dan 
memajukan masyarakat dengan tujuan menciptakan masyarakat yang lebih baik dan 
berkualitas, sehingga memiliki kehidupan masa depan yang lebih baik. Fasilitas 
pendidikan di kampung Bumi Jaya sudah terdapat beberapa  tingktat pendidikan 
dianataranya yaitu : Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Meskipun 
tingkat pendidikan di kampung Bumi Jaya sudah lengkap, akan tetapi masih ada 
sebagian orang tua yang menyekolahkan anaka-anaknya diluar kampung Bumi jaya 







4. Agama dan kepercayaan masyarkat Kampung Bumi Jaya 
Kampung Bumi Jaya pada awalnya merupakan kampung transmigrasi, maka 
dari itu berbagai macam etnis/suku yang ada di kampung Bumi Jaya, antara lain suku 
Jawa, Sunda, Madura, Bugis, Dayak, dan flores/NTT, begitu pula dengan 
kepercayaan masyarakat di Kampung Bumi Jaya. 
Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat di Kampung Bumi Jaya berbagai 
macam jenis di sebabkan oleh banyaknya jenis suku yang ada, kepercayaan yang ada 
di Kampung Bumi Jaya antara lain yaitu, Islam, Protestan, katholik, Hindu. 
 
Tabel 3. Jenis-jenis Agama di Kampung Bumi Jaya 
Islam Protestan Katholik Hindu 
Konversi Agama 
Islam Protestan khatolik 
998 28 725 3 2 3 3 
 Sumber Data : Buku profil kampung Bumi Jaya 2017 
 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa masyarakat yang menganut agama 
Islam berjumlah 998 jiwa, masyarakat yang menganut agama Protestan berjumlah 28 
jiwa, masyarakat yang menganut agama katholik berjumlah 725 jiwa, sedangkan 
masyarakat yang menganut agama Hindu berjumlah 3 jiwa. Adapun masyarakat yang 
melakukan konversi agama yaitu berjumlah 8 jiwa diantaranya, 2 Jiwa beragama 
Islam melakukan konversi agama ke agama Khatolik, 3 Jiwa beragama protestan dan 




5. Sarana prasarana 
Adapun beberapa sarana yang terdapat di kampung Bumi jaya diantaranya 
adalah : 
a. Sarana dan  prasarana pemerintahan kampung Bumi Jaya 
1. Terdapat dua bangunan masjid dan satu bangunan musholah di kampung 
Bumi Jaya, bangunan masjid yang satu (masjid lama) berada di RT 03 dan 
masjid yang satu (masjid baru) berada di RT 07, sedangkan 3 bangunan 
musholah yang tedapat di kampung Bumi Jaya. 
2. Terdapat satu bangunan gereja yang terletak di blok timur. 
3. Kantor Lurah  
4. Jaringan listrik 
5. Air bersih 
6. Kantor  BPK 
 
b. Sarana kesehatan 
Sarana kesehatan yang terdapat di Kampung Bumi Jaya sudah cukup 
lumayan baik yaitu : 
1. Posyandu, posyandu yang ada di Kampung Bumi Jaya dapat membantu 
atau melayani masyarakat walaupun fasilitasnya masih kurang. 
2. Puskesmas pembantu ( Pustu ), Pustu yang ada di Kampung Bumi cukup 
membantu masyarakat setempat meskipun fasilitasnya masih kurang, 
sehingga masyarakat sering dirujuk ke rumah sakit terdekat apalagi dalam 
keadaan darurat atau parah. 
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3. Dua orang Bidan, cukup membantu bagi masyarakat yang 
membutuhkannya yang pelayanannya bisa posyandu ataupun bidan datang 
kerumah masyarakat yang membutuhkan. 
4. Satu orang perawat dan satu orang Mantri yang bekerja di puskesmas 
pembantu (Pustu) dalam hal ini masih membutuhkan tambahan tenaga 
perawat. 
5. Empat orang dukun kampung (dukun melahirkan), dukun kampung 
sekarang tidak terlalu berfungsi sebagaimana mestinya disebabkan adanya 
peraturan yang mengharuskan atau mewajibkan masyarakat yang akan 
melahirkan agar melahirkan di puskesmas, apabila masyarakat tidak 
mematuhi aturan tersebut maka akan dikenakan denda. 
 
c. Sarana Transportasi 
Sarana yang dimaksudkan dalam hal ini seperti jalan kampung, jalanan yang 
menghubungkan antara kampung Bumi Jaya dengan kecamatan sudah merupakan 
jalanan aspal namun jalanannya sudah mulai rusak disebabkan oleh mobil-mobil CPO 
dan mobil-mobil truk yang mengangkut kelapa sawit yang bermuatan berat. Jalanan 
di kampung Bumi Jaya masih merupakan jalanan yang belum diaspal meskipun 
sudah ada pengaspalan tetapi semua jalanan di kampung bumi jaya belum diaspal. 
Jumlah jembatan yang ada di Kampung Bumi Jaya ada 22 unit yang 
diantaranya 6 unit merupakan jembatan permanen, 8 unit merupakan jembatan yang 
sudah rusak sedangkan sisanya merupakan jembatan kayu. Sedangkan jembatan yang 
ada disepanjang jalan menuju kecamatan ada 7 unit, 5 unit merupakan jembatan coran 
dan 2 unit merupakan jembatan besi. Walaupun Kampung bumi jaya dilalui jalan 
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provinsi namun belum ada pangkalan ojek ataupun terminal, kendaraan atau alat 
transportasi yang biasa digunakan oleh masyarakat setempat hanya kendaraan motor 
dan mobil. 
 
d. Sarana Olahraga 
Prasarana olahraga tidak begitu lengkap di Kampung Bumi Jaya, yang ada 
hanya  satu lapangan bola, satu lapangan bulutangkis dan satu lapangan volly. 
 
e. Sarana Keamanan 
Sarana keamanan di kampung Bumi Jaya bias dikatakan cukup aman apalagi 
dengan adanya 8 pos kampling, 9 orang hansip serta partisipasi masyarakat dalam 
menjaga keamanan lingkungan di kampung Bumi Jaya. 
 
f. Sarana Irigasi 
 Kampung Bumi Jaya memliki saluran irigasi primer sepanjang 3 Km dan 
hampir 1 Km sudah rusak, saluran sekunder sepanjang 2 Km dan 225 M sudah rusak, 
saluran tersier sepanjang 7 Km dan 2 Km sudah rusak, dan saluran irigasi memiliki 
16 unit pintu air tetapi 4 unit sudah rusak. 
 
g. Sarana penerangan 
 Pada tahun 2014 penerangan di Kampung Bumi Jaya sudah terbilang 
cukup baik karena PLN sudah masuk hingga sekarang dan menyala 24 jam, sebelum 
PLN masuk di kampung Bumi Jaya masyarakat menggunakan mesin diesel dan 
sebagian masyarakat menggunakan pelita untuk penerangan. Meskipun sekarang 
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sudah ada PLN akan tetapi masih ada masyarakat yang menggunakan diesel atau 
pelita untuk penerangannya. 
 
6. Sumber Daya Air 
kampung Bumi Jaya mempunyai beberapa sumber daya air yang biasa 
digunakan oleh masyarakat setempat yaitu sebagai berikut : 
 
a. Potensi air irigasi 
Walaupun sungai yang ada di Kampung Bumi Jaya tergolong sungai tadah 
hujan, namun sudah memiliki potensi untuk irigasi dan sudah dimanfaatkan untuk 
irigasi sawah karena pada musim hujan tiba air sungai memiliki debit 0,5-
1,3M2/detik. 
 
b. Air minum 
Mayoritas masyarakat Kampung Bumi Jaya memanfaatkan sumur bor untuk 
kebutuhan sehari-hari, namun masih banyak juga masyarakat yang menggunakan 
sumur biasa untuk kebutuhan sehari-sehari, bahkan sebagian masyarakat masih ada 
juga yang memanfaatkan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari. 
 
c. Sungai  
Kampung Bumi Jaya memiliki 8 sungai yang lumayan besar, karena 
Kampung Bumi Jaya berada di wilayah sekitar hutan maka  banyak terdapat sungai 
yang airnya cukup bersih sehingga bias dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 
Sungai-sungai yang ada belum tercemar oleh limbah namun setiap tahunnya ada 
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sebagian sungai yang mengalami pendangkalan karena endapan-endapan yang 
dibawa arus air. 
 
B. Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
Berdasarkan penelitian di Kampung Bumi Jaya Kecamatan Talisayan 
Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur, yaitu penelitian tentang pengaruh 
konversi agama terhadap keharmonisan rumah tangga, dalam penelitian ini ada tiga 
point yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut : 
 
a.  Latar belakang seseorang melakukan konversi agama 
Banyak hal yang dapat menyebabkan seseorang melakukan sebuah konversi 
agama, dalam sejarah perkembangan agama pernikahan atau perkawinan merupakan 
salah satu faktor yang digunakan untuk menyebarluaskan ajaran agama. Pernikahan 
seringkali menimbulkan terjadinya konversi agama, dimana setiap laki-laki ataupun 
perempuan harus mengikuti salah satu agama dari mereka. Sebagaimana yang 
dikemukan oleh ibu Nur Hidayah : 
“ saya masuk Islam disebabkan calon suami saya merupakan laki-laki yang 
memeluk agama Islam, ya karena cinta dan sayang maka dari itu saya harus 
mengikuti agama suami saya, sebab suami yang menafkahi keluarga jadinya 
saya harus mengikuti agama suami saya. Ya intinya saya masuk Islam 
karena saya mau menikah dengan laki-laki yang saya cintai yang kebetulan 
dia agamanya Islam.”28 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa pernikahan 
merupakan salah satu alasan terjadinya sebuah konversi agama. Akan tetapi 
guncangan batin yang dialami seseorang pun bisa menyebabkan seseorang melakukan 
                                                           
28 Nur Hidayah “Wawancara” 03 Juni 2018 
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konversi agama, karena ingin mendapatkan kenyamanan batin seperti yang di 
kemukakan oleh Ibu Nur Azizah yang berprofesi sebagai guru SBK di SMPN 18 
Berau  yang sebelumnya ibu Nur mengajar mata pelajaran agama Kristen dan SBK : 
“saya sudah lama mempelajari dan mencari tau tentang agama Islam dan 
ingin masuk Islam tapi belum ada waktu yang tepat, ntah kenapa setiap kali 
saya mendengarkan suara adzan hati saya selalu bergetar seolah-olah saya 
dipanggil perasaan itu mulai ada saat saya masih kuliah di perguruan tinggi 
Kristen. Setiap hari batin saya merasakan nyaman tiap kali saya 
mendengarkan suara adzan yang kebetulan asrama saya itu bersampingan 
dengan masjid, perasaan ini berlangsung selama saya kuliah sampai saya 
mengajar disebuah sekolah, disekolah pun tiap hari saya memperhatikan 
guru-guru dan murid-murid yang melaksanakan shalat berjamaah di sekolah. 
Saya setiap harinya mencari tau tentang agama Islam. Alhamdulillahnya 
akhirnya saya bisa masuk Islam dikarenakan calon suami saya yang kedua 
itu orang Islam, tetapi bukan berarti saya masuk Islam semata-mata hanya 
karena ingin menikah tapi saya betul-betul ingin mempelajari agama Islam 
secara mendalam dan mendapatkan kenyaman batin yang selama ini batin 
saya selalu bertanya-tanya, dan harapan saya suamiku bisa membimbingku 
untuk mempelajari agama Islam”29 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konversi agama 
terjadi bukan hanya karena adanya sebuah pernikahan saja akan tetapi konversi 
agama juga terjadi karena adanya guncangan batin yang dialami seseorang. 
Guncangan batin yang dialami membuat seseorang ingin merasakan sesuatu yang 








                                                           
29 Nur Azizah “ Wawancara” 03 Juni 2018 
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Islam 3 tahun 




Islam 1 tahun 
3. Salwa Islam Kristen 
Katholik 
4 tahun 
4. Lisa Nurjannah Kristen 
Protestan 
Islam 2 tahun 
5. Elsa  Kristen 
Protestan  
Islam  8 tahun 
6. Nur Jihad Islam  Kristen 
Katholik 
6 tahun 
7. Supardi  Kristen 
Protestan 
Islam  2 tahun 
8. Pak Man Kristen 
Katholik 
Islam  1 tahun  
 Sumber Data : Penelitian lapangan yang dilakukan oleh Lia Amanda di 
Kampung Bumi Jaya. 
Berdasarkan keterangan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa jumlah pelaku 
konversi agama ada 8, 6 orang merupakan muallaf diantaranya yaitu Nur Hidayah, 
Nur Azizah, Lisa Nurjannah, Elsa, supardi, pak man  yang  pada awalnya memeluk 
agama Kristen kemudian melakukan sebuah konversi agama menjadi pemeluk agama 
Islam. Sedangkan 2 orang merupakan murtad diantaranya yaitu Salwa dan Nur Jihad 
yang pada awalnya merekamemeluk agama Islam kemudian melakukan sebuah 





Adapun profil keluarga yang melakukan konversi agama di Kampung Bumi 
Jaya Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur, yaitu : 
 
1. Nur Hidayah 
Nur Hidayah merupakan seorang janda yang mempunyai satu orang anak 
yang berjenis kelamin perempuan dan baru berumur empat tahun, sebelumnya Nur 
Hidayah menganut agama Kristen katholik. Kemudian Nur Hidayah melakukan 
konversi agama dikarenakan akan menikah dengan Rudi yang menganut agama 
Islam, akan tetapi hanya Nur Hidayah yang melakukan konversi agama sedangkan 
anaknya tetap menganut agama Kristen Katholik sampai sekarang. Nur Hidayah 
maupun suaminya tidak memiliki keinginan untuk mengajak anaknya menganut 
agama Islam, semua keputusan diserahkan kepada anaknya meskipun anaknya baru 
berumur empat tahun karena mereka tidak ingin menentukan pilihan hidup yang akan 
dijalaninya. Saat ini Nur Hidayah dan Rudi mempunyai satu orang anak yang berjenis 
kelamin laki-laki  dan baru berumur  dua tahun yang status agamanya menganut 
agama Islam seperti kedua orang tuanya. 
 
2. Nur Azizah 
Nur Azizah merupakan seorang janda yang mempunyai empat orang anak, 
anak pertamanya berjenis kelamin laki-laki yang baru berumur dua puluh lima tahun 
dan sudah berkeluarga, anak keduanya berjenis kelamin perempuan yang baru 
berumur dua puluh tahun dan sudah berkeluarga, anak ketiganya berjenis kelamin 
laki-laki yang baru berumur lima belas tahun dan anak keempatnya berjenis kelamin 
perempuan yang baru berumur tiga belas tahun.  
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Nur Azizah sebelumnya menganut agama Kristen Katholik, kemudian Nur 
Azizah melakukan konversi agama dikarenakan mengalami guncangan batin akan 
tetapi hanya Nur Azizah yang melakukan konversi agama sedangkan keempat 
anaknya tetap menganut agama Kristen katholik sampai sekarang.  
 
3. Salwa 
Salwa merupakan seorang gadis yang berumur dua puluh tiga tahun dan 
sebelumnya menganut agama Islam, akan tetapi Salwa melakukan konversi agama 
dikarenakan akan menikah dengan laki-laki yang menganut agama Kristen Katholik. 
Saat ini Salwa mempunyai dua orang anak, anak pertamanya berjenis kelamin 
perempuan yang baru berumur tiga tahun dan anak keduanya berjenis kelamin laki-
laki yang baru berumur satu bulan. Kedua anak Salwa sudah jelas menganut agama 
Kristen Katholik karena mereka lahir disaat Salwa telah menganut agama Kristen 
Katholik.  
 
4. Lisa Nurjannah  
Lisa Nurjannnah merupakan seorang janda yang mempunyai seorang anak 
yang berjenis kelamin laki-laki yang baru berumur sembilan belas tahun. Sebelumnya 
Lisa Nurjannah menganut agama Kristen Protestan kemudian melakukan konversi 
agama dikarenakan akan menikah dengan laki-laki yang menganut agama Islam, akan 
tetapi hanya Lisa Nurjannah yang melakukan Konversi agama sedangkan anaknya 
tetap menganut agama Kristen Protestan sampai sekarang. Lisa Nurjannah dan 
suaminya tidak ingin memaksakan anaknya untuk ikut menganut agama Islam, akan 
tetapi mereka memberikan kebebasan pada anaknya untuk menentukan pilihan 
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hidupnya karena dialah yang akan menjalaninya. Meskipun ada perbedaan keyakinan 
antara Lisa Nurjannah dengan anaknya, akan tetapi hubungan mereka tetap seperti 




Elsa merupakan seorang gadis yang berumur dua puluh delapan tahun dan 
sebelumnya menganut agama Kristen Protestan, akan tetapi Elsa melakukan konversi 
agama dikarenakan akan menikah dengan laki-laki yang menganut agama Islam. Saat 
ini Elsa dan suaminya mempunyai seorang anak yang berjenis kelamin laki-laki yang 
berumur tujuh tahun dan menganut agama Islam, karena Elsa melahirkan disaat dia 
telah menganut agama Islam, maka dari itu status agama anak mereka pun agama 
Islam. 
 
6. Nur Jihad 
Nur Jihad merupakan seorang gadis yang baru berumur dua puluh enam 
tahun, sebelumnya Nur Jihad menganut agama Islam akan tetapi Nur Jihad 
melakukan konversi agama dikarenakan akan menikah dengan laki-laki yang 
menganut agama Kristen Katholik. Saat ini Nur Jihad mempunyai seorang anak yang 
berjenis kelamin perempuan yang baru berumur lima tahun dan status agamanya 







Supardi merupakan seorang duda yang sudah dua kali menikah, Supardi 
mempunyai dua orang anak, anak pertamanya berjenis kelamin laki-laki yang baru 
berumur dua puluh tujuh tahun dan sudah berkeluarga sedangkan anak keduanya 
berjenis kelamin laki-laki yang baru berumur enam belas tahun, akan tetapi kedua 
anaknya tinggal bersama mantan istrinya. Sedangkan istri kedua Supardi mempunyai 
satu orang anak yang berjenis kelamin perempuan yang baru berumur empat tahun 
dan tinggal bersama mantan istrinya.  
Sebelumnya Supardi menganut agama Kristen Protestan akan tetapi Supardi 
melakukan konversi agama dikarenakan akan menikahi seorang wanita yang 
menganut agama Islam yang merupakan istri ketiga Supardi, akan tetapi Supardi 
menikahi seorang janda yang mempunyai empat orang anak. Saat ini Supardi dan istri 
ketiganya belum mempunyai seorang anak.  
 
8. Pak Man 
Pak Man merupakan seorang duda, Pak Man belum mempunyai seorang 
anak dari istri pertamanya. Sebelumnya Pak Man menganut agama Kristen Katholik 
kemudian Pak Man melakukan konversi agama dikarenakan akan menikahi seorang 
wanita yang menganut agama Islam. Pak Man menikahi seorang wanita yang 
merupakan seorang janda yang mempunyai dua orang anak, anak tiri Pak Man yang 
pertama berjenis kelamin perempuan yang baru berumur dua puluh dua tahun dan 
anak keduanya berjenis kelamin laki-laki yang baru berumur lima belas tahun. Saat 




b. Dampak konversi agama dalam kehidupan rumah tangga  
Ketika seseorang melakukan sebuah konversi agama maka akan 
menimbulkan berbagai dampak terhadap kehidupan rumah tangga pelaku konversi 
agama. Konversi agama menimbulkan dampak terhadap kehidupan sosial, kehidupan 
ekonomi dan menimbulkan dampak terhadap perilaku keagamaan didalam kehidupan 
rumah tangga. 
Kehidupan sosial dalam berumah tangga yaitu seorang istri patuh kepada 
suami, saling menghargai satu sama lain, anak-anak hormat kepada orangtuanya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan oleh 
konversi agama terhadap kehidupan sosial yang dirasakan oleh pelaku konversi 
agama. Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh informan :  
1. Ibu Nur Azizah sebelumnya menganut agama Kristen akan tetapi melakukan 
konversi agama kerena mengalami guncangan batin sejak kuliah dan pada akhirnya 
dia menikah dengan laki-laki yang menganut agama Islam, akan tetapi ibu Nur 
Azizah melakukan konversi agama bukan karena ingin menikah dengan laki-laki 
yang menganut agama Islam tetapi memang mengalami guncangan batin. Ibu Nur 
Azizah mempunyai empat orang dari pernikahan pertamanya, keempat anaknya 
masih menganut agama Kristen, dua orang tinggal bersamanya dan dua orang sudah 
berumah tangga.  
 “suami saya tuh maunya anak saya ini masuk Islam juga, tapi saya nolak 
karena saya tidak bisa paksa anak saya untuk ikut masuk Islam juga karena 
mereka berhak menentukan pilihan hidupnya sendiri. Suami saya gk masalah 
sama anak saya yang sudah berkeluarga dia mau masuk Islam kh tidak 
kh.terserah tapi yang dua orang ini yang tinggal sama kami yang dia 
permasalahkan, bilangnya masa iya kita tinggal serumah dua agama. Ia kalau 
anakmu mau didik sesuai ajaran Islam  sedangkan dia  aja agamanya Kristen. 
Terus saya bilang ke suamiku cukup aku aja jangan paksakan anakku, jangan 
tambah buat anak-anakku marah sama aku, cukup sekarang ini kedua anakku 
menjauhiku bahkan marah sama aku karena keputusanku ini. Biarlah anakku 
hidup sesuai dengan agama yang dianutnya yang pentingkan menghormati 
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orang tua aja, mau dia agamanya Islam atau Kristen  yang penting dia nurut 
kalau disuruh, sopan sama orang tua. Akhirnya suami saya mengerti dan 
menghargai keputusan anakku. Dua orang anakku yang sudah berkeluarga 
ini marah dan benci sama aku karena keputusanku yang buat mereka 
kecewa. Padahalkan dalam kehidupan berumah tangga itu, hubunga anak 
dengan orangtua harus baik, tidak seperti ini, tetapi saya tidak menyerah 
secara perlahan saya menjelaskan alasan saya pilih masuk Islam ke anak 
saya,  ya memang pada awalnya anak saya belum terima penjelsan saya, tapi 
saya terus berusaha menjelaskan ke anak saya hingga akhirnya anak saya 
menerima alasan saya mengambil keputusan ini, alhamdulillah 
sekaranghunuban saya sama anak saya baik komunikasi kami lancar 
meskipun telponan aja, tapi terkadang anak saya juga kerumah untuk 
silaturahmi dan biasa juga anak saya datang jemput adenya untuk ke 
gereja”.30 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa dampak konversi 
agama terhadap kehidupan sosial  pelaku konversi agama yakni memberikan dampak 
terhadap hubungan antara pelaku konversi agama dengan anaknya, yang menolak 
atau tidak setuju dengan keputusan pelaku konversi agama. Hubungan antara pelaku 
konversi agama dengan anaknya, yang menolak atau tidak setuju dengan pelaku 
konversi agama menjadi renggang. 
 Namun hubungan yang renggang diantara mereka tidak sampai 
menimbulkan konflik yang berkepanjangan atau yang berbahaya. Sikap anak yang 
marah dan benci karena menolak atau tidak setuju yaitu memberikan respon yang 
kurang baik terhadap ibunya yang melakukan konversi agama, seperti tidak menegur 
sapa ibunya apabila mereka bertemu. Akan tetapi sikap anak dan ibunya yang seperti 
ini tidak berlangsung lama, secara perlahan sikap itu mulai hilang dan mereka mulai 
menerima atau mengerti keputusan ibunya sehingga hubungan mereka kembali baik 
seperti semula meskipun ada perbedaan keyakinan diantara mereka, mereka saling 
menerima dan saling menghargai keputusan atau pilihan jalan hidup mereka masing-
masing. 
                                                           
30 Nur Azizah “Wawancara”03 Juni 2018. 
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2. Salwa sebelumnya menganut agama Islam kemudian dia melakukan konversi 
agama, dikarenakan dia akan menikah dengan laki-laki yang menganut agama 
Kristen. Peristiwa ini sama dengan peristiwa yang dilakukan oleh  ibu Salwa yang 
juga melakukan konversi agama sebelum menikah. Pada dasarnya keluarga dari ibu 
Salwa menganut agama Kristen, akan tetapi ibu Salwa sekarang menganut agama 
Islam, karena menikah dengan laki-laki yang menganut agama Islam.  
Orang tua Salwa tidak menentang keputusannya untuk melakukan konversi 
agama demi menikah dengan laki-laki yang menganut agama Kristen, karena dia 
yang akan menjalani kehidupannya. Orang tua Salwa hanya mengharapkan 
kebahagiaan dari keputusannya. 
Kehidupan Salwa tentu berbeda disaat dia menganut agama Islam dengan 
kehidupannya  disaat menganut agama Kristen, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Salwa: 
“ dulu waktu saya masih menganut agama Islam, saya makan makanan yang 
halal menurut ajaran Islam, berpakaian yang menutupi aurat, akan tetapi 
setelah saya menganut agama Kristen semua berubah mulai dari makanan 
dan cara berpakaian. Awal saya menganut agama Kristen saya masih tidak 
nyaman tidak memakai jilbab, bahkan saya pun belum berani memakan 
daging babi, hal itu yang membuat suami saya setiap hari marah. Apalagi 
kalau suami saya minta dimasakkan daging babi lalu saya gk masakkan. 
Saya berusaha agar terbiasa dengan kehidupan yang seperti ini karena ini 
pilihanku sendiri yang berbeda dengan kehidupanku sebelumnya. Apalagi 
dalam kehidupan berumah tangga seorang istri harus taat kepada suami, 
harus menghormati suami, menuruti segala keinginannya. sedangkan saya 
belum terbiasa apalagi yang namanya masak dan makan daging babi. Setiap 
hari suami saya marah hanya karena itu, tetapi saya bilang ke suami saya 
tolong berikan saya pengertian dan waktu agar saya bisa menyesuaikan diri 
saya dengan kehidupan seperti ini, dan akhirnya suami saya gk lgi suka 
marah tetapi justru mengajari saya agar tebiasa dengan kehidupan ini. Pada 
akhirnya saya sudah terbiasa dengan kehidupan ini suamiku pun senang dan 
gk marah-marah lgi.”31 
 
                                                           
31 Salwa “ wawancara” 25 Juni 2018. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa melakukan 
konversi agama memberikan dampak terhadap kehidupan sosial seperti yang 
dirasakan oleh Salwa. Salwa yang pada awalnya tidak terbiasa dengan kehidupannya 
setelah menganut agama Kristen,  membutuhkan waktu agar dia terbiasa menjalani 
kehidupannya dengan suaminya. Pada awalnya suaminya sering kali marah 
kepadanya hanya karena Salwa belum terbiasa dengan kehidupan barunya, akan 
tetapi seiring berjalannya waktu suami Salwa memberikan pengertian dan waktu 
bahkan mengajari Salwa agar terbiasa menjalani kehidupannya yang sekarang. Pada 
akhirnya Salwa pun sudah terbiasa dengan kehidupan barunya sehingga membuat 
suaminya merasa bahagia. 
Adapun dampak yang lain yang dialami pelaku konversi agama yakni 
berdampak terhadap kehidupan ekonomi, dalam kehidupan rumah tangga masalah 
ekonomi merupakan hal yang penting dan tak jarang memicu konflik, apabila 
pendapatan suami tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. sebagaimana yang 
dikemukakan oleh salah satu  informan, yaitu: 
3. Pak Supardi sebelumnya menganut agama Kristen kemudian pak supardi 
melakukan Konversi agama, dikarenakan akan menikah dengan wanita yang 
menganut agama Islam. Pernikahan ini merupakan pernikahan ketiga pak Supardi dan 
pernikahan ketiga juga bagi istrinya (duda dan janda), istri pak Supardi memiliki 
empat orang anak dari pernikahan sebelumnya dan tinggal bersamanya sedangkan 
Pak Supardi memiliki tiga orang anak dari pernikahan sebelumnya, akan tetapi anak-
anaknya tinggal bersama mantan istrinya. 
Pak Supardi sebelumnya memiliki pekerjaan sebagai guru, yaitu mengajar 
agama Kristen di salah satu Sekolah Dasar, akan tetapi setelah pak Supardi 
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melakukan konversi agama dia tidak lagi mengajar. Disisi lain hal ini baik karena pak 
Supardi tidak lagi mengajarkan agama Kristen tetapi disisi lain pak supardi 
kehilangan pekerjaan yang merupakan mata pencahariannya. 
“ ya mau gimana lagi ini pilihan hidup saya mau tidak mau saya harus terima 
resikonya termasuk kehilangan pekerjaan. Awal saya masuk Islam saya tidak 
punya pekerjaan karena dasarnya saya di mata pelajaran agama Kristen, saya 
mau ngajar mata pelajaran yang lain yang ya gk bisa karena saya gk ada 
dasarnya. Awal pernikahanku istri saya suka marah karena ya itu saya gk 
punya pekerjaan dan penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya istri dan 
anak-anakku. Dan hampir setiap hari istri saya marah hanya karena saya 
belum punya penghasilan. Ya saya bilang ke istriku sabarlah yang namanya 
cari pekerjaan itu gk mudah tolong mengertilah keadaanku. Ya saya bilang 
ke istriku jangan hanya suka marah-marah tapi Doakan aku supaya cepat 
dapat pekerjaan jadi aku bisa memenuhi kebutuhan hidup kita. Dengan 
pengertian dan doa dari istriku seiring berjalannya waktu akhirnya saya 
dapat juga pekerjaan, ya ahamdulillah istri saya senang gk lagi suka marah-
marah ”.32 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa melakukan 
sebuah konversi agama menimbulkan dampak bagi pelaku konversi agama, yakni 
berdampak terhadap kehidupan ekonomi karena sebelumnya berprofesi sebagai guru 
agama Kristen setelah melakukan konversi agama tidak bisa lagi mengajar. Sehingga 
pelaku konversi agama tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan untuk memenuhui 
kebutuhan rumah tangganya, hal demikian membuat istri pelaku konversi agama 
sering marah karena tidak terpenuhinya kebutuhan hidup dalam rumah tangga. Akan 
tetapi suami meminta pengertian dan doa terhadap istrinya, kemudian istrinya pun 
memberikan pengertian dan doa terhadap istrinya dan akhirnya seiring berjalannya 
waktu pelaku konversi agama  mendapatkan pekerjaan dan penghasilan sehingga 
kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka terpenuhi. 
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Adapun dampak lain yang ditimbulkan setelah melakukan konversi agama 
yakni berdampak terhadap perilaku keagamaan pelaku konversi agama. Perilaku 
keagamaan yang sebelumnya dianut tentu berbeda dengan perilaku keagamaan yang 
baru dianut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu informan : 
4. Lisa Nurjannah sebelumnya menganut agama Kristen kemudian melakukan 
konversi agama dikarenakan akan menikah dengan laki-laki yang menganut agama 
Kristen. Kehidupan Lisa Nurjannah tentunya berubah termasuk perilaku 
keagamaannya. Mulai dari cara berpakaian, cara beribadah, cara berdoa itu semua 
berbeda dengan perilaku keagamaan yang baru dianutnya. 
 
“ saya belum terbiasa dengan semua ini, yang namanya kebiasaan pasti sulit 
ya untuk dirubah, bisa dirubah tapi butuh waktu untuk merubah semuanya 
mulai dari cara berpakaian, ya . suami saya itu nyuruh saya pake jilbab 
sesuai dengan cara berpakaian menurut ajaran Islam tapi saya masih belum 
bisa karena saya masih terbiasa dengan pakaian saya sebelumnya. Suami 
saya tentunya marah ya karena sama aja saya tuh gk nurutin perintahnya dia. 
Bukannya gk nurutin tapi belum bisa aja. Bukan hanya masalah cara 
berpakaian tapi cara berdoa juga, yang namanya sudah kebiasaan ya, belum 
terbiasa dengan perilaku keagamaan yang baru jadi tuh saya masih sering 
berdoa pake cara agama saya sebelumnya dan lagi-lagi itu buat suamiku 
marah, hingga pada akhirnya aku tuh bilang kesuamiku kamu itu jangan 
suka marah ketika aku masih melakukan kebiasaanku sebelumnya ya 
wajarlah karena semua itu butuh proses gk langsung bisa berubah 100%. 
Seharusnya kamu itu sebagai suami ngajarin aku ngingatin aku dan yang 
paling terpenting hargai usahaku untuk merubah semua perilku 
keagamaanku yang dulu”. Mulai dari hari itu suamiku gk lagi marah tapi 
justru ngingati aku dan ngajarin aku, ya alhamdulillah berkat suamiku aku 
pun mulai terbiasa dengan perilaku keagamaanku yang sekarang. Tentunya 
itu buat suamiku senang dong karena sekarang aq ud pake jilbab sesuai 
keinginannya. Meskipun pada awalnya masih canggung tapi lama-lama 
nyaman ko.33  
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa konversi agama 
menimbulkan dampak terhadap perilaku keagamaan. Perilaku keagamaan seorang 
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pelaku konversi agama berubah setelah memeluk agama yang baru dianutnya, pada 
awalnya pelaku konversi agama belum terbiasa melakukan semua perilaku 
keagamaan yang baru dianutnya, karena masih terbiasa dengan sikap dan perilaku 
keagamaan yang dianut sebelumnya, akan tetapi hari demi hari pelaku konversi 
agama sudah bisa melakukannya dengan baik, semua itu bisa terjadi karena adanya 
perhatian dari suami yang senantiasa membimbing dan mengajarkan tentang ajaran 
Islam.  
 
c. Mekanisme mempelajari agama baru bagi pelaku konversi agama  
Agama Islam memuat tiga ajaran. Pertama, ajaran akidah, yaitu sejumlah 
ajaran yang berkaitan dengan apa yang wajib diyakini oleh mukallaf menyangkut 
eksistensi Allah, malaikat, para utusan, kitab-kitab Allah, dan hari pembalasan. 
Kedua, ajaran akhlak/tasawuf, yaitu ajaran yang berintikan takhalli dan tahalli, yakni 
membersihkan jiwa dan hati dari sifat-sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat 
terpuji. Ketiga, ajaran syariat, yaitu aturan-aturan praktis (al-ahkam al-‘amaliyah) 
yang mengatur perilaku dan tingkah laku mukallaf, mulai dari peribadatan, 
pernikahan, transaksi, dan seterusnya. Yang pertama dan kedua sifatnya universal dan 
statis, tidak mengalami perubahan di manapun dan kapanpun. Tentang keimanan 
kepada Allah dan hari akhir tidak berbeda antara orang dahulu dan sekarang, antara 
orang-orang benua Amerika dengan benua Asia. Demikian juga, bahwa keikhlasan 
dan kejujuran adalah prinsip yang harus dipertahankan, tidak berbeda antara orang 
Indonesia dengan orang Nigeria. Penipuan selalu buruk, di manapun dan kapanpun. 
Dalam segmen keyakinan dan tuntunan moral ini, Islam tidak bisa di-embel-embeli 
dengan nama tempat, nama waktu, maupun nama tokoh. 
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Sementara yang ketiga, yaitu ajaran syari’at, masih harus dipilah antara yang 
tsawabith/qath’iyyat dan ijtihadiyyat. Hukum-hukum qath’iyyat seperti kewajiban 
shalat lima kali sehari semalam, kewajiban puasa, keharaman berzina, tata cara ritual 
haji, belum dan tidak akan mengalami perubahan (statis) walaupun waktu dan 
tempatnya berubah. Shalatnya orang Eropa tidak berbeda dengan salatnya orang 
Afrika. Puasa, dari dahulu hingga kiamat dan di negeri manapun, dimulai semenjak 
subuh dan berakhir saat kumandang adzan maghrib. Penjelasan Alquran dan Asunah 
dalam hukum qath’iyyat ini cukup rinci, detil, dan sempurna demi menutup peluang 
kreasi akal. Akal pada umumnya tidak menjangkau alasan mengapa, misalnya, berlari 
bolak-balik tujuh kali antara Shafa dan Marwa saat haji. Oleh karena itu akal dituntut 
tunduk dan pasrah dalam hukum-hukum qath’iyyat tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan sumber ajaran Islam 
terhadap pelaku konversi agama, menurut pernyataan yang dikemukakan dari salah 
satu informan : 
 
“ dalam mempelajari agama saya yang baru yaitu agama Islam, awalnya 
saya tak tahu apa-apa tapi saya mulai belajar dari orang-orang terdekat saya 
terutama istri saya, saya belajar bagaimana caranya shalat, membaca ayat 
suci al-quran, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan agama. Bukan 
hanya belajar sama istri aja sih, tetapi saya juga belajar dengan pemuka 
agama, terkadang saya juga minta masukan atau diajari sama orang lain, 
misalnya ketika saya pergi shalat jumat di masjid saya minta ajarin gimana 
sih tata cara shalat jumat, pernah waktu pertama kali saya ke masjid untuk 
shalat jumat saya melakukan kesalahan pada waktu shalat maklum lah baru 
pertama kali shalat jumat belum tau cara-caranya. Tapi sekarang 
alhamdulillah secara perlahan saya sudah mengerti caranya shalat jumat 
bukan hanya cara shalat jumat saja tapi sahalat lima waktu juga”.34 
Adapun pernyataan lain yang berkaitan dengan sumber ajaran Islam yang di 
kemukakan oleh ibu Nur Azizah dan ibu Lisa Nurjannah: 
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“ saya belajar agama Islam selain diajari suami, saya juga belajar sendiri 
dengan cara baca buku tuntunan shalat dan saya juga gabung sama ibu- ibu 
majelis taklim, sering juga ikut kalau ada yasinan di masjid. Jadi sedikit 
demi sedikit saya tau sudah tentang ajaran Islam. Ya meskipun pada awalnya 
saya shalatnya masih pake bahasa indonesia kaya baca niatnya saya pake 
bahasa indonesia berdoa juga saya masih pake bahasa indonesia. Tapi 
menurut saya sih mau pake bahasa apa aja yang penting itu niatnya aja 
sih”.35 
 
“sayangnya suami saya jarang sekali tinggal di rumah ya sebulan sekali lah 
pulang, jadi suami saya gk bisa ngajari saya tiap hari ya palingan kalau 
pulang aja baru diajarin itupun hanya bebebrapa hari aja tniggal di rumah 
terus pergi lagi dehh,,,, saya pikir kalau kaya gini terus kapan saya bisa cepat 
paham tentang ajaran Islam.. hingga akhirnya saya memanfaatkan hp saya. 
Saya share aja tuh di mbah google tentang bagaimana tata cara wudhu, shalat 
dll ya pokoknya browsing tentang ajaran agama islam.”36 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa para pelaku 
konversi agama dalam mempelajari ajaran agamanya yang baru dianutnya yaitu 
mereka belajar dari orang terdekat, pemuka agama, masyarakat setempat dan ada pula 
pelaku konversi agama yang belajar melalui internet. Dengan begitu pelaku konversi 
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Berdasarkan penelitian dan analisis skripsi yang berjudul “pengaruh 
konversi agama terhadap keharmonisan keluarga di Kampung Bumi Jaya Kecamatan 
Talisayan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur”, dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Latar belakang seseorang melakukan konversi agama di kampung Bumi Jaya 
disebabkan dua faktor yaitu pernikahan dan guncangan batin. Dapat kita simpulkan 
bahwa seseorang melakukan konversi agama dikarenakan akan menikah dengan 
pasangan yang menganut agama yang berbeda oleh sebab itu sebelum menikah 
melakukan konversi agama agar dapat melakukan pernikahan adapun seseorang yang 
melakukan konversi agama karena mengalami guncangan batin yang dirasakan 
sehingga melakukan konversi agama dengan tujuan mendapatkan ketentraman dan 
kenyamanan batin. 
  
2. Dampak konversi agama dalam rumah tangga pelaku konversi agama di 
Kampung Bumi Jaya, melakukan sebuah konversi agama menimbulkan tiga dampak  
terhadap pelaku konversi agama yakni : berdampak terhadap hubungan sosial, 
kehidupan ekonomi dan berdampak terhadap perilaku keagamaan. Semua dampak 
yang dirasakan pelaku konversi agama tidak berdampak dalam jangka panjang tetapi 





3. Mekanisme mempelajari agama baru bagi pelaku konversi agama di kampung 
Bumi Jaya, pelaku konversi agama mempelajari agamanya yang baru dengan cara 
belajar dengan keluarga, pemuka agama dan masyarakat setempat serta adapun 
pelaku konversi agama yang mempelajari agama lewat browsing di google. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Setelah peneliti mengadakan penelitian lapangan, maka selanjutnya 
peneliti akan mengemukakan saran sebagai tujuan yang hendak dicapai dan dijadikan 
sebagai motivasi dalam kehidupan. Saran peneliti bagi pelaku konversi agama 
ataupun keluarganya yaitu tetap saling menjaga hubungan baik dengan keluarga 
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Tabel Nama-nama Informan 
No Nama Status  
1. Maria Bola Ruing/Nur Hidayah Pelaku konversi agama 
2. Rudi  Suami Nur Hidayah 
3. Halimah  Tetangga Nur Hidayah 
4. Leornado Lelo/ Nur Azizah Pelaku konversi agama 
5. Mang apang Suami Nur Azizah 
6. Teh Ida Tetangga Nur Azizah 
7. Salwa Pelaku konversi agama 
8. Primus  Suami Salwa 
9. Lisa Nurjannah Pelaku konversi agama (tantenya Elsa) 
10. Jonatan immanuel Anak Ibu Lisa 
11. Elsa  Pelaku konversi agama 
12. Andre  Suami Elsa 
13. Kristina  Tetangga/sahabat Elsa 
14.. Nur Jihad Pelaku konversi agama 
15. Iganasius  Suami Nur Jihad 
16. Yohannes samsi Kakak ipar Nur Jihad 
17. Supardi  Pelaku konversi agama 
18. Nur Suhaini Istri Supardi 
19. Pak Man Pelaku konversi agama 
20. Kartika  Istri pak Man 
21. Syamsiah  Anak tiri Pak Man 
22. Marsi  Tetangga Pak Man 
Pedoman wawancara 
1. Siapa indentitas informan, nama, umur, pekerjaan? 
2. Apa yang melatarbelakangi seseorang melakukan konversi agama ? 
3. Berapa lama bapak/ibu telah melakukan konversi agama ? 
4. Apakah bapak/ibu memiliki keinginan untuk kembali pada agama yang dianut 
sebelumnya ? 
5. Apakah anak-anak dari bapak/ibu juga ikut melakukan konversi agama ? 
6. Bagaimana tanggapan keluarga saat bapak/ibu akan melakukan konversi agama ? 
7. Bagaimana tanggapan masyarakat disekitar bapak/ibu ? 
8. Bagaimana bapak/ibu menanggapi tanggapan keluarga/masyarakat tentang konversi 
agama yang dilakukan oleh bapak/ibu ? 
9. Bagaimana dampak kehidupan rumah tangga dan pengaruh konversi agama ? 
10. Apa dampak yang bapak/ibu rasakan setelah melakukan konversi agama? 
11. Apa  pengaruh yang bapak/ibu alami setelah melakukan konversi agama ? 
12. Bagaimana konsep ajaran agama islam tentang konversi agama 
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